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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata melalui 
penggunaan media gambar seri pada anak kelompok B TK ABA Miliran 
Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) secara kolaboratif dengan model Kemmis & Mc Taggart. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan  
refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK ABA Miliran Yogyakarta 
yang berjumlah 15 anak yaitu 6 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. Objek 
penelitian adalah penguasaan kosakata melalui penggunaan media gambar seri. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif tabel persentase dan deskriptif kualitatif. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah bila rata-rata penguasaan 
kosakata anak telah mencapai 80%. 
Penguasan kosakata anak mengalami peningkatan setelah pemberian 
tindakan yang dilakukan melalui beberapa tahapan dan proses, yaitu: 1) guru 
memperlihatkan gambar seri kepada anak dan  mengenalkan tokoh-tokohnya; 2) 
guru bercerita menggunakan gambar seri; 3) anak diminta untuk menceritakan 
kembali; 4) anak menyebutkan kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat yang ada 
digambar seri. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan penguasaan 
kosakata anak melalui penggunaan media gambar seri. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan rata-rata penguasaan kosakata anak pada pratindakan sebesar 
26,7%, meningkat menjadi 60% pada tindakan siklus I, dan mencapai 86,7% pada 
tindakan Siklus II.  
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THE USE OF SERIAL DRAWING MEDIA AT CHILDREN  









The purpose of this research is to improving vocabulary mastery through 
the use of serial drawing media at children group B in TK ABA Miliran 
Yogyakarta. 
This research is classroom action research collaboratively with Kemmis & 
Mc Taggart model. Every cycle consist of four stage that are planning, 
implementation, monitoring and reflection. The subject of this research are 
children group B TK ABA Miliran Yogyakarta that consist of 15 childs that 
consist of 6 girls and 9 boys. The object of this research is vocabulary mastery 
through the use of serial drawing media. The data collection technique that used 
is observation and documentation. The instrument that used is observation sheet 
and documentation. Data analysis method that used is quantitative descriptive 
table percentage and qualitative descriptive. The indicator of success in this 
research is the average of children’s vocabulary mastery reach 80%. 
Children’s vocabulary mastery experienced an increase after the researcher 
giving an action done through several stage and process, that are: 1) teacher 
showing the serial drawing ot the children and introduce the character; 2) 
teacher tells using the serial drawing; 3) the children are asked to re-tell; 4) the 
children names noun vocabulary, verb and the adjective in the serial drawing. 
The result of this research show that there is an improvement of children’s 
vocabulary mastery through the use of serial drawing media. This case is proofed 
by there is an increase of the average of the children’s vocabulary mastery at pre-
action in the amount of 26,7%, increasing become 60% at the cycle’s step 1, and 
reaching 86,7% at cycle’s step 2. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling fundamental 
karena perkembangan anak dimasa selanjutnya sangat ditentukan oleh berbagai 
stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini 
harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik agar dimasa emas 
perkembangan anak mendapatkan stimulasi yang utuh, sehingga mengembangkan 
berbagai potensi yang dimiliki anak. Maria Montessori (dalam Patmonodewo, 
2003: 19) mengatakan bahwa perkembangan anak usia dini sebagai suatu proses 
yang berkesinambungan. Ia juga memahami pendidikan sebagai aktivitas diri, 
mengarahkan pada pembentukan disiplin pribadi, kemandirian dan pengarahan 
diri. Montessori memandang persepsi anak terhadap dunia sebagai dasar dari ilmu 
pengetahuan. Seluruh indera anak dilatih sehingga dapat menemukan hal-hal yang 
bersifat ilmu pengetahuan.  
Stimulasi dilakukan maksimal usia dini 4-6 tahun. Usia 4-6 tahun 
merupakan usia peka yang penting untuk mendapatkan pendidikan. Pengalaman 
yang diperoleh anak dari lingkungan, termasuk stimulasi yang diberikan oleh 
orang dewasa, akan mempengaruhi kehidupannya di masa yang akan datang. 
Dengan demikian diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa 
tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan 
usia, kebutuhan dan minat anak (Depdiknas, 2010: 1). Upaya yang dilakukan 




Menurut Undang-undang Nomor  20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Untuk itu, masa usia 
dini adalah masa potensial untuk mengembangkan semua aspek dimensi dalam 
kehidupan anak. Dalam upaya mengembangkan potensi pada anak, maka perlu 
didukung oleh lembaga pendidikan yang dikenal dengan Taman Kanak-kanak. 
Prinsip–prinsip perkembangan anak usia dini menurut Hainstok (dalam 
Sujiono, 2009: 54) pada masa ini anak mulai peka  untuk menerima berbagai 
stimulasi dan upaya pendidikan dari lingkungan baik disengaja atau tidak. Pada 
masa ini pula terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap  
merespon dan mengaktualisasikan tahapan perkembangan pada prilakunya sehari-
hari. 
Standar pendidikan anak usia dini mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 137 tahun 2014  Pasal 7 yang berisi, tentang tingkat 
pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak sejak sejak lahir sampai usia 
enam tahun. Ruang lingkup perkembangan anak yang harus dicapai merupakan 
integrasi dari aspek pemahaman nilai–nilai agama dan moral, fisik-motorik, 
kognitif, sosial emosional, dan bahasa. Aspek perkembangan tersebut penting 
untuk dikembangkan agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
3 
 
Aspek perkembangan bahasa adalah salah satu aspek perkembangan yang 
penting untuk dikembangkan. Pembinaan dan pengembangan keterampilan 
berbahasa cenderung dipengaruhi oleh penguasaan kosakatanya yang bersifat 
kuantitatif, yang  mencangkup kemampuan mengenai kualitas berbahasanya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tarigan (1993: 2) yang menyatakan bahwa kualitas 
berbahasa seseorang jelas bergantung kepada kualitas dan kuantitas kosakata yang 
dimilikinya, maka semakin besar pula kemungkinan terampil berbahasanya. 
Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1997: 180), perkembangan bahasa anak TK 
masih bersifat egosentrik dan self-expressive, yaitu segala sesuatu yang masih 
berorientasi pada dirinya sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai 
tolak ukur kecerdasannya dikemudian hari. Pada masa itu, anak menguasai 
kemampuan berbicara, tetapi mereka harus lebih banyak belajar sebelum mereka 
mencapai kemampuan berbahasa orang dewasa. Kosakata yang diperoleh anak 
pada awal masuk Taman Kanak-kanak kira-kira berjumlah 3000 kata. 
Dapat disimpulkan bahwa anak usia TK belajar bahasa berawal dari sesuatu 
yang didengar, dilihat, dan dipraktekan berpengaruh terhadap penguasaan 
kosakata anak. Proses belajar bahasa anak usia TK, efektif jika dapat melibatkan 
seluruh indera. Khususnya indera pendengaran dan penglihatan. Kemampuan 
komunikasi anak sangat bergantung pada perbendaharaan kata (kosakata) yang 
dikuasainya, disamping faktor–faktor lain yang mempengaruhinya seperti 
kebahasaan (bahasa ibu), sosial ekonomi, kemampuan tingkat kecerdasan, serta 
gaya belajar.  
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Salah satu strategi yang dapat dikembangkan adalah melalui penggunaan 
media gambar seri. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat menginterpretasikan isi 
cerita sesuai dengan imajinasinya yang akhirnya siswa dapat mengungkapkan 
kembali isi cerita mengungkapkan hasil pengamatan dengan bahasa yang runtut 
dan menambah kosakata, sehingga bermakna. Ditegaskan oleh Dawson (dalam 
Tarigan, 1990: 2) sebuah gambar atau rangkaian beberapa gambar merupakan 
sarana ampuh untuk memancing, mendorong atau memotivasi seorang anak 
berbicara. Penghayatan atau pemahaman terhadap suatu gambar atau gambar seri 
akan berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya. Berbicara dengan 
bantuan media gambar akan menghasilkan penangkapan informasi yang lebih 
baik pada pihak penyimak. Umumnya anak mempergunakan bahasa yang 
didengar serta disimaknya, dan akan diulang-ulang oleh anak. Hal ini akan 
membantu guru dalam upaya meningkatkan kemampuan kosakata anak melalui 
penggunaan gambar seri. 
Berdasarkan hasil observasi di TK ABA Miliran tanggal 8 Desember 2016, 
tahap perkembangan menyimak, membaca, dan menulis  pada anak kelas TK B 
sudah baik, ketika guru sedang berbicara atau bercerita anak-anak mendengarkan 
dan menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan oleh guru. Berbeda dengan perkembangan berbicara anak masih 
kurang, ketika anak diminta menceritakan kembali masih belum lancar, masih ada 
jeda lama ketika anak bercerita, jadi dalam perkembangan bercerita anak ini 
dipengaruhi oleh penguasaan kosakata anak yang belum berkembang secara 
optimal dan masih memerlukan peningkatan. Hal ini dibuktikan sebagian besar 
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anak belum mampu mengungkapkan ide menggunakan kalimat sederhana, dan 
menceritakan kembali apa yang sudah diceritakan oleh guru. Dari 15 anak dalam 
kelas hanya 4 anak yang dapat mengungkapkan ide menggunakan kalimat 
sederhana dengan lancar. Kalimat yang diucapkan anak. “di dalam kelas ada 11 
anak kurang lancar dalam menyampaikan ide dan suara anak ketika berbicara 
masih pelan. Terbukti dalam proses kegiatan ketika anak diminta menceritakan 
gambar yang ditunjukkan guru maupun dibuat sendiri, ada 11 anak dalam 
berbicara jedanya terlalu lama, yaitu membutuhkan waktu 15 sampai 20 detik 
serta kalimat yang diucapkan terputus-putus.  
Anak ketika diminta menceritakan gambarnya hanya mengucapkan kurang 
dari 10 kata dan ekspresi yang ditunjukkan terlihat kurang berani dan kurangnya 
perbendaharaan kata yang mereka miliki menjadi salah satu faktornya. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor psikis, faktor fisik, faktor 
kognitif, dari hasil observasi faktor kognitif yang menjadi salah satu faktor 
dimana kurangnya perbendaharaan kata yang dimiliki anak sehingga dalam 
menceritakan kembali belum banyak kosakata yang dapat mereka sebutkan. 
Selain permasalahan tersebut penggunaan media pembelajaran juga belum 
maksimal, sehingga hal tersebut mempengaruhi ketertarikan anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Melalui stimulasi yang diberikan dengan 
menggunakan media gambar seri, diharapkan kemampuan kosakata anak 
meningkat dan memberikan suasana yang menyenangkan didalam pembelajaran 
bahasa di TK ABA Miliran, penelitian ini di fokuskan pada “Peningkatan 
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Penguasaan kosakata anak Melalui Penggunaan Media Gambar Seri Kelompok B 
di TK ABA Miliran”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran, akibatnya 
kosakata anak menjadi kurang berkembang. 
2. Sebagian besar guru menggunakan kosakata dalam bentuk lisan dengan 
menggunakan metode ceramah. 
3. Ketika anak diminta menceritakan kembali cerita yang sudah disampaikan 
guru, anak hanya mengucapkan kurang dari 10 kata dari seluruh cerita yang 
sudah dibacakan guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang pembahasan yang akan diteliti, maka peneliti 
membatasi masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi pada kurangnya pengusaan kosakata anak dan media 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan pada bagian sebelumnya, rumusan masalahnya adalah 
1. Bagaimana proses meningkatkan kosakata melalui penggunaan media 
gambar seri pada anak kelompok B Di TK ABA Miliran, Muja Muju, 
Umbulharjo, Yogyakarta? 
2. Bagaimana hasil proses meningkatkan kosakata melalui penggunaan media 
gambar seri pada anak kelompok B Di TK ABA Miliran, Muja Muju, 
Umbulharjo, Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Menguraikan peningkatan proses pemerolehan kosakata melalui penggunaan 
media gambar seri pada anak kelompok B Di TK ABA Miliran, Muja Muju, 
Umbulharjo, Yogyakarta. 
2. Memaparkan hasil peningkatan proses pemerolehan kosakata melalui 
penggunaan media gambar seri pada anak kelompok B Di TK ABA Miliran, 
Muja Muju, Umbulharjo, Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru atau pendidik untuk 
meningkatkan kosakata anak usia dini, dapat membantu memudahkan proses 
kegiatan belajar mengajar, dan dalam mengembangkan media gambar seri untuk 
meningkatkan kosakata anak usia dini. 
2. Bagi siswa 
a. Meningkatkan penguasaan kosakata. 
b. Melalui media gambar seri dapat menambah kosakata yang anak 
miliki. 
c. Membuat anak tertarik dan lebih senang saat pembelajaran dikelas. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada peneliti ini bertujuan untuk membatasi dari 
kemungkinan meluasnya pengertian dan pemahaman terhadap permasalahan yang 
diselesaikan dari teori yang akan dikaji, yaitu: 
1. Kosakata adalah perbendaharaan kata atau kekayaan kata yang dimiliki oleh 
seseorang dalam berbahasa yang berfungsi untuk membentuk kalimat, untuk 
mengutarakan isi pikiran maupun memuat informasi baik secara lisan 
maupun tertulis. Kosakata masa kanak–kanak adalah kosakata yang meliputi 
kata benda, kata sifat, dan kata kerja. kosakata tersebut diperoleh anak 
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dengan cara menyebutkan kata benda, kata sifat, dan kata kerja yang ada 
secara konkrit, dalam penelitian ini melalui gambar seri sesuai dengan tema. 
2. Penguasaan kosakata menurut Purwo (Yunisah, 2007: 11) merupakan 
ukuran pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa dan 
kemampuannya menggunakan kosakata tersebut baik secara lisan maupun 
tertulis. Penguasaan kosakata pada anak yaitu  kemampuan anak untuk 
mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan mendengar, 
berbicara, membaca, dan  menulis. 
3. Media gambar seri adalah media dari kertas dan berisi beberapa gambar. 
Gambar-gambar tersebut berhubungan satu dengan yang lain sehingga 
menjadi rangkaian cerita. Gambar seri yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah gambar yang sesuai dengan tema dan pada gambar seri terdapat 
kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat. dengan media gambar seri anak-
anak akan diminta oleh guru untuk menceritakan gambar-gambar tersebut 

















A.  Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
 
Anak usia dini adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun menurut 
Biechler dan Snowman (dalam Patmonodewo, 2003: 19). Mereka biasanya 
mengikuti program prasekolah dan kinderganten. Sedangkan di Indonesia, 
umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak (3 bulan-5 bulan) 
dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya 
mereka mengikuti program taman kanak-kanak. 
Menurut Maria Montessori (dalam Patmonodewo, 2003: 19) Perkembangan 
anak usia dini sebagai suatu proses yang berkesinambungan. Ia juga memahami 
pendidikan sebagai aktivitas diri, mengarahkan pada pembentukan disiplin 
pribadi, kemandirian dan pengarahan diri. Montessori memandang persepsi anak 
terhadap dunia sebagai dasar dari ilmu pengetahuan. Seluruh indera anak dilatih 
sehingga dapat menemukan hal-hal yang bersifat ilmu pengetahuan.  
Dari pengertian di atas pendidikan anak usia dini adalah pendidikan dari 
umur 0-6 tahun yang memiliki beberapa tahapan perkembangan yang harus 
distimulasi secara maksimal. 
2. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Richard D. Kellough (dalam Hartati: 2005) Anak usia 5-6 tahun 
termasuk kategori anak usia dini yang mempunyai karakteristik a unique person 
(individu yang unik) dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 
dalam aspek fisik, Kognitif, sosial-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi 
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yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
Karakteristik kognitif anak dapat menyebutkan mana yang merupakan kata kerja, 
kata benda, dan kata sifat. Pada karakteristik sosial emosional ketika ada teman 
yang sedang maju didepan kelas, teman-teman yang lain belajar menghargai 
untuk tidak berbicara sendiri. Karakteritik fisik motoriknya adalah gerakan anak 
ketika memegang media gambar seri, ini melatih anak dalam mengkoordinasi 
gerak motorik halus anak. Kemudian untuk karakteristik dalam perkembangan 
bahasa dengan menggunakan media gambar seri ini akan menstimulasi 
perkembangan kosakata anak, dimana anak dapat menyebutkan apa saja yang ada 
digambar tersebut. 
 
B. Perkembangan Bahasa 
1. Definisi Bahasa  
 
Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasaan manusia secara 
teratur, yang menggunakan bunyi sebagai alat (Depdikbud, 1995: 5). Bahasa 
terdiri dari dua unsur, yaitu (1) bagian makna dan (2) bagian lahir. Bagian makna 
atau bagian isi bahasa ialah berupa pikiran dan perasaan, sedangkan bagian lahir 
ialah deratan bunyi yang teratur. Bentuk bahasa lahir ini, berupa ucapan langsung, 
yang berupa bahasa lisan, tulisan, dan bahkan isyarat. Berdasarkan uraian diatas, 
bahasa dapat berupa bahasa langsung dan bahasa tidak langsung. Dalam 
Depdikbud (1993:5) dinyatakan bahwa, fungsi bahasa berlaku aturan-aturan, adat-
istiadat atau kelaziman, yang harus diketahui oleh para pemakainya. Aturan-
aturan, adat-istiadat atau kelaziman itulah yang disebut “Tata Bahasa”.  
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Bahasa merupakan sarana yang penting untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. Menurut Hurlock (1978: 176), bahasa mencangkup setiap sarana komunikasi 
dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada 
orang lain, termasuk di dalamnya mencangkup perbedaan komunikasi yang luas 
seperti bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, isyarat tulisan, pantonim, dan seni. 
Musfiroh (2005: 8) menyatakan bahwa perkembangan bahasa pada anak 
meliputi perkembangan fonologis (mengenal dan meproduksi suara), 
perkembangan kosakata, perkembangan semantik (makna kata), perkembangan 
sintaksis (penyusunan kalimat), dan perkembangan pragmatik (penggunaan 
bahasa untuk komunikasi) 
Dari berbagai pengertian bahasa di atas, bahasa merupakan lambang untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dalam menyampaikan makna dengan orang lain, 
dengan cara menggunakan lisan, tulisan, isyarat bilangan, ekspresi muka, dan 
seni. 
2. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Pengembangan bahasa anak adalah usaha kegiatan mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dengan lingkungannya melalui bahasa. Setiap anak 
memiliki bakat berbahasa yang diturunkan secara genetik. Melalui aktivitas 
interaksi dalam suatu masyarakat, bakat bahasa yang dimiliki seseorang akan 
dibentuk, dan berkembang sesuai dengan tahap perkembangan anak (Zubaidah, 
1995: 77). 
Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1997: 180). Perkembangan bahasa anak 
TK masih bersifat egosentrik dan seft-expressive, yaitu segala sesuatu yang masih 
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berorientasi pada diri sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai tolak 
ukur kecerdasanya dikemudian hari. Pada masa itu, anak menguasai kemampuan 
bicara, tetapi mereka harus lebih banyak belajar sebelum mereka mencapai 
kemampuan berbahasa orang dewasa. Kosakata yang diperoleh anak pada awal 
masuk Taman Kanak-kanak kira-kira berjumlah 3000 kata. 
Dari penjelasan di atas perkembangan bahasa sangat penting bagi anak 
karena bahasa dapat menstimulasi anak mengembangkan kecerdasannya melalui 
proses berpikir, dapat melatih kemampuan mendengar, mengembangkan 
kemampuan berbicara, membaca, dan menulis. 
3. Kosakata pada anak  
a. Definisi Kosakata  
 
Kosakata merupakan alat utama yang harus dimiliki seseorang dalam belajar 
bahasa yang berfungsi untuk mengungkapkan ide atau gagasan. Menurut Soedjito 
dan Saryono (2011: 3) kosakata adalah perbendaharaan kata atau kekayaan kata 
yang dimiliki oleh suatu bahasa. Hastuti, dkk (1993: 338) mengemukakan bahwa 
kosakata atau vocabuler disebut juga perbendaharaan kata adalah kata-kata yang 
terdapat dalam suatu bahasa. Kadang-kadang kosakata diartikan sebagai kata yang 
disusun secara alfabetis yang disebut glosari. 
Nurgiantoro Burhan (2011: 338) menyatakan bahwa kosakata atau 
perbendaharaan kata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa yang 
berfungsi membentuk kalimat yang mengutarakan isi pikiran baik secara lisan 
maupun tertulis. Senada dengan itu, Kridalaksana (dalam Sabarti dkk, 1991: 40) 
menyatakan bahwa kosakata sama dengan leksikon atau perbendaharaan kata 
yang dimiliki oleh penulis, pembicara atau suatu bahasa juga merupakan daftar 
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kata yang disusun seperti kamus tetapi dengan penjelasan yang singkat dan 
praktis. Kosakata merupakan komponen bahasa yang memuat semua informasi 
tentang makna pemakaian kata dalam suatu bahasa. 
Dari berbagai definisi di atas, kosakata adalah perbendaharaan kata yang 
berisi komponen bahasa yang memuat informasi makna pemakaian kata yang 
dimiliki suatu bahasa dan berfungsi untuk mengutarakan pikiran baik secara lisan 
maupun tertulis.  
b. Tahap Penguasaan Kosakata 
Purwo (dalam Yunisah, 2007:11) menyatakan bahwa penguasaan kosakata 
merupakan ukuran pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa dan 
kemampuannya menggunakan kosakata tersebut baik secara lisan maupun tertulis. 
Menurut Zuchdi (dalam Murti, 2011:26) penguasaan kosakata adalah kemampuan 
seseorang untuk mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan baik 
dan benar dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Penguasaan kosakata anak dimulai dengan mempelajari kata–kata secara 
individu ketika anak mulai belajar berbicara kemudian berkembang terus-menerus 
seiring perkembangannya. Yusuf (2011: 119) menyatakan bahwa perkembangan 
perbendaharaan kata anak berkembang dimulai secara lambat pada usia dua tahun 
pertama kemudian mengalami tempo cepat pada usia prasekolah dan terus 
meningkat setelah masuk sekolah. Kosakata tersebut selalu mengalami perluasan 
sesuai perkembangan usia. 
Dari uraian di atas penguasaan kosakata anak adalah ukuran pemahaman 
seseorang menggunakan kosakata untuk mengenal, memahami, dan menggunakan 
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kata-kata dengan baik dan benar. Perkembangan kosakata anak akan selalu 
mengalami peningkatan sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. 
c. Karakteristik Kosakata Anak 
Pada saat memasuki usia Taman Kanak-kanak, anak telah mengkuisisi 
sekitar 3000 kata (Hurlock, 1997: 180). Sementara penelitian yang pernah 
dilakukan Dardjowidjojo (dalam Musfiroh, 2008: 48), pada usia 4 tahun anak 
menguasai sekitar 1792 kata, dan menjadi 2932 pada usia 5 tahun. Secara garis 
besar, kata-kata tersebut meliputi nomina (kata benda), Verba (kata kerja), 
adjective (kata sifat), dan kata fungsi (seperti aspek, modalitas, preposisi, dan 
konjungsi). Nomina bentukan dan pronomina juga sudah mulai diakuisisi, 
meskipun demikian mereka masih mengalami kerancuan beberapa imbuhan, kata 
ulang, dan deiksis (kata-kata dengan referen yang berpindah-pindah menurut 
konteks, seperti, kamu, aku, sini, situ). Anak- anak awal TK juga sering 
mengacaukan bentuk-bentuk dalam bahasa yang berbeda. Hal itu disebabkan 
anak-anak di Indonesia umumnya bilingual, terutama setelah mereka mengenal 
media televisi dan memasuki dunia pendidikan. 
Hurlock (1978: 187-188) menyatakan bahwa pengembangan kosakata anak 
meliputi kosakata umum dan kosakata khusus. Kosakata umum meliputi kata 
benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata perangkai, dan kata ganti. 
Sedangkan kosakata khusus meliputi kosakata warna, jumlah kosakata, kosakata 
waktu, kosakata uang, kosakata ucapan, populer, kosakata sumpah, dan bahasa 
rahasia. Kosakata umum lebih banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dari uraian di atas kosakata dapat anak pelajari dengan mudah dan 
sederhana dari apa yang anak alami dalam kehidupan sehari-hari, menurut hasil 
penelitian Hurlock bahwa kosakata anak prasekolah usia 3-6 tahun yaitu sekitar 
3.000 kata dalam 1 tahun, jadi dapat diasumsikan bahwa setiap hari anak dapat 
menyebutkan 8 kosakata. karakteristik kosakata anak yang mudah dipelajari 
adalah kosakata dasar yang meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat. Semua itu 
dapat distimulasi dari apa yang anak dapatkan melalui panca inderanya.  
d. Cara Mengajarkan Kosakata 
Banyak cara untuk mempelajari kosakata. Anak memiliki karakteristik 
tersendiri dalam mempelajari kosakata. Edgar Dale (dalam Tarigan, 1986: 6) 
menyatakan bahwa cara anak mempelajari kosakata ada 2 cara, yaitu: pertama, 
anak mendengar kata-kata dari orang tua, anak yang lebih tua, teman 
sepermainan, televisi atau radio, tempat bermain, toko, pusat perbelanjaan dan 
kedua, anak mengalami sendiri dengan mengatakan benda-benda, memakannya, 
merabanya, menciumnya, dan meminumnya. 
Anak akan belajar kosakata melalui apa yang anak dengar dan apa yang 
anak alami sendiri. Salah satu cara anak mempelajari kosakata dengan 
mengatakan benda-benda melalui permainan. Permainan ini didesain khusus 
untuk meningkatkan kosakata anak. Dengan terlibat langsung dalam sebuah 
permainan akan menambah pengalaman-pengalaman yang didapat anak, sehingga 
perkembangan kosakata anak dapat berkembang pesat. 
Untuk menstimulasi penambahan pemerolehan kata anak dapat melakukan 
hal-hal berikut ini : 




2. Integrasikan kata-kata tersebut ke dalam cerita. Ulang kata-kata itu dalam 
konteks yang tepat sehingga anak memperoleh gambaran makna.  
3. Ucapkan kata tersebut dengan lafal yang jelas dan menonjol hingga anak 
dapat mengidentifikasikannya sebagai kata yang baru. 
4. Cek pemahaman anak terhadap kata-kata tersebut dengan mengajukan 
pertanyaan kepada mereka, seperti “Apa yang kecil mungil mbak Intan?” 
Sekecil apa itu?” (Musfiroh, 2005:57). 
 
 Dari uraian di atas kosakata anak dapat distimulasi dengan mudah dan 
sederhana, yaitu dengan mengenalkan benda-benda konkret yang ada disekitar 
anak dan dari apa yang anak alami dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Jenis Kosakata 
Kosakata pada penelitian ini difokuskan pada kosakata benda (Nomina), 
kata kerja (Verba), dan kata sifat (Adjectiva), berikut pengertian masing-masing 
kosakata menurut (Alwi dkk, 2010: 106-221) 
1) Kata Benda adalah kata yang mengacu pada manusia,binatang, benda, konsep 
atau pengertian, untuk anak usia prasekolah mayoritas mengetahui nama 
berbagai benda yang ada disekitarnya. Benda-benda yang diketahui oleh anak 
pada umumnya bersifat konkret atau nyata. Dan benda-benda tersebut sering 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak lebih mudah untuk 
mengingat benda-benda tersebut. Seperti gambar, ibu, adik, melati, buku, 
capung, jeruk, apel, nanas, pilot, sungai, mobil, bapak, kambing, sapi, kursi, 
pintu, jendela, dan lain-lain. 
2) Kata Kerja yang dikuasai anak usia prasekolah berhubungan dengan aktivitas 
atau tindakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak. Kosakata tersebut 
diantaranya adalah bangun, baca, mandi, makan, tidur, minum, kerja, pulang, 
beli, lari, dan lain-lain. 
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3) Kata Sifat kata yang menyatakan sifat atau keadaan suatu benda. Kata sifat 
dapat kenalkan anak seperti cantik, sakit, nakal, lupa, kaget, sehat, pintar, takut, 
baik, dan lain-lain. 
 Dari jenis-jenis kosakata di atas untuk menstimulasi kosakata pada anak, 
pendidik dapat memulainya dengan kata benda, kata kerja, kata sifat. Kosakata 
dapat distimulasi dengan benda-benda konkrit yang ada disekitar anak dan dari 
pengalaman kegiatan sehari-hari anak. Penelitian ini menstimulasi penguasaan 
kosakata anak melalui gambar seri. 
 
C.  Media Gambar Seri untuk Meningatkan Kosakata 
1. Pengertian Gambar Seri 
 
Media gambar seri (Soeparno, 1998: 18-19) disebut juga dengan flow chart 
atau gambar susun. Media tersebut dari kertas yang lebar dan berisi beberapa buah 
gambar. Gambar-gambar tesebut berhubungan satu dengan yang lain sehingga 
menjadi rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan urut-
urutan jalan ceritanya. Media ini sangat sesuai untuk melatih keterampilan 
ekspresi tulis dan keterampilan ekpresi bicara lisan (berbicara, bercerita), terutama 
dapat menambah kosakata anak. Dengan mengamati gambar yang dibentangkan 
didepan kelas, para siswa diharapkan dapat mempertahankan konsep tentang topik 
tertentu. Langkah selanjutnya siswa disuruh menuangkannnya kembali dalam 
bentuk lisan atau tulisan. 
Arsyad (2009: 119) mengungkapkan gambar seri adalah gambar rangkaian 
kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Siswa berlatih menceritakan 
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setiap gambar, yang nantinya hasil cerita setiap gambar apabila dirangkaikan akan 
menjadi suatu karangan yang utuh.  
Noor, A.Y (dalam Rahmawati, 2007: 35) menyatakan bahwa gambar seri 
adalah sejumlah gambar dimana antara gambar yang satu dengan gambar yang 
lain saling berkaitan. Artinya, ketika menceritakan kejadian dalam gambar seri 
seseorang harus memperhatikan urutan kejadian dalam gambar tersebut, dan cara 
menceritakannya harus runtut sesuai dengan gambar. 
2. Fungsi Gambar Seri 
 
Dibawah ini adalah beberapa fungsi gambar seri yaitu:  
a. Untuk menggambarkan data kuantitatif secara teliti. 
b. Menerangkan perkemabangan dan perbandingan suatu objek atau peristiwa 
yang sehubungan secara singkat dan jelas. 
c. Untuk mengundang interprestasi terhadap simbal-simbol dari gambar. 
 
3. Keunggulan Media Gambar Seri 
 
 Adapun beberapa keunggalan gambar seri yaitu: 
a. Memberi informasi secara simbolis. 
b. Sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
c. Gambarnya dapat dapat membatasi batas ruang waktu, tidak semua benda, 
objek atau pariwisata dapat dibawa ke kelas, dan tidak semua anak-anak 
dibawa keobjek/pariwisata tersebut. 
d. Media gambar dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
kesalahpahaman. 
e. Harganya murah dan dapat digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus. 
 
4. Kelemahan Media Gambar Seri 
 
Beberapa kelemahan gambar seri dibawah ini yaitu: 
a. Gambar hanya memerlukan persepsi indera mata. 
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kompleks besar. 
d. Pada umumnya hanya dua dimensi yang nampak pada satu gambar, sehingga 
dimensi yang lainnya tidak terlalu jelas. 
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e. Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan untuh suatu gambar, kecuali 
jika menampilkan sejumlah gambar dalam suatu urutan peristiwa. Noor, A.Y 
(dalam Rahmawati, 2007: 35) 
Jadi yang dimaksud dengan gambar seri adalah kumpulan gambar yang 
berbeda antara satu dengan yang lain tetapi saling berurutan dan berkaitan satu 
dengan yang lainnya, dan memiliki suatu urutan waktu tertentu yang 
menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian dan dapat pula berbentuk suatu 
cerita tersusun. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang ditulis Arista Wahyu Anggraini (2008), menunjukkan 
bahwa dengan permainan ular tangga mampu meningkatkan kosakata benda pada 
anak. Penelitian ini tampak pada hasil pengukuran post test pada setiap siklus. 
Rerata hasil post test siklus I (52,63%) dengan persentase pada skor 3 dengan 
kriteria 10-12 kata, kemudian meningkat menjadi (84,21%) post test siklus II. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan permainan ular tangga dapat meningkatkan 
kosakata benda pada anak. 
Hasil penelitian yang ditulis Ana Lestari dan Maria L.A.S (2012), tentang 
pemerolehan kata bahasa Indonesia anak usia 3-6 tahun adalah: (1) anak usia 3-6 
tahun telah memperoleh kosakata dasar pada kata benda, kata kerja, kata sifat, 
kata bilangan, kata ganti, kata kekerabatan, dan kosakata ulang, (2) anak usia 3-6 
tahun memperoleh imbuhan prefiks (me-, mem-, meng-, dan ber-), imbuhan sufiks 
(-nya), dan imbuhan imfiks (-el-), (3) Perbandingan kosakata bahasa Indonesia 
pada anak usia 3-6 tahun terlihat dari pemerolehan kosakata konkret pada kata 
benda (papan tulis dan buku), kata kerja (menulis), kata sifat (merah dan kuning), 
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kata ganti (kita dan kamu), dan imbuhan prefiks (menulis). Perbandingan kosakata 
anak usia 3-6 tahum terdapat pada kosakata abstrak, yaitu kata kerja (membaca 
dan belajar), kata sifat (baik dan nakal), kata bilangan (1-10), kata kekerabatan 
(adik dan kakak), imbuhan prefiks (membaca dan menggambar), imbuhan sufiks 
(semuanya), imbuhan infiks (belajar), dan kosakata ulang (satu-satu, dan dua-
dua). 
Hasil penelitian  Ana Lestari dan Maria L.A.S (2012) terhadap kosakata 
bahasa Indonesia pada anak usia 3-6 tahun terutama pada kosakata dasar. 
Kosakata dasar kata benda pada anak usia 5 tahun yaitu: Meja, Kursi, Papan tulis, 
Kapur, Pen, Pensil, Tas, Topi, Sepatu, Kelereng. Kata kerja: menggambar, 
menabung, menanami, menyirami, belajar, menulis, berhitung, membaca, dan 
main. Kata sifat: biru, merah, kuning, hijau, nakal, cantik, dan besar. Sedangkan 
untuk kosakata dasar anak usia 6 tahun untuk kata benda yaitu: meja, pen, 
sampah, balok, karet, kelereng, buku,, krayon,, kapur, papan tulis, dan bola. Kata 
kerja: main, membuang, membawa, duduk, mengerjakan, menulis, membaca, 
berhitung, mrncoreti, bermain, belajar, dan memetik. Kata sifat: pitar, rajin, malas, 
bulat, kecil, kotor, putih, hijau, dan hitam. 
Hasil penelitian yang ditulis Yuliana Kartini (2013), pada dasarnya konsep 
pembelajaran bahasa melalui bermain dengan gambar seri menuntut siswa untuk 
lebih kreatif menjelaskan gambar yang ada sesuai urutan dan menggunakan 
bahasa yang jelas. Kenyataannya banyak siswa yang terlihat aktif pada saat 
diberikannya materi mengungkap bahasa melalui gambar seri. Hasil penelitian 
menunjukkan pembelajaran bahasa melalui permainan dengan menggunakan 
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gambar seri efektif dalam meningkatakan penguasaan kosakata anak. Kosakata 
dan perkembangan bahasa anak meningkat setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan media gambar seri. 
Dari hasil penelitian-penelitian di atas untuk kriteria penguasaan kosakata 
anak TK Kelompok B dengan usia 5-6 tahun  yang berkembang sangat baik yaitu 
ketika anak dapat menyebutkan 10-12 kata. Penggunaan media gambar seri adalah 
media yang cocok untuk menstimulasi perkembangan kosakata anak, dimana 
dengan penggunaan media gambar seri membuat anak semangat dan 
meningkatkan minat anak dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian di TK 
ABA Miliran penguasaan kosakata anak menggunakan media gambar seri 
meningkat dari pra tindakan awal belum berkembang menjadi berkembang sesuai 
harapan dengan menyebutkan 7-8 kata. 
 
E. Kerangka Pikir 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan dari umur 0-6 tahun yang 
memiliki beberapa tahapan perkembangan yang harus distimulasi secara 
maksimal. Terutama pada perkembangan bahasa anak, karena ini menjadi faktor 
penting dalam mengkomukasikan apa yang diinginkan anak, dan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. maka dari itu perlu menstimulasi perkembangan 
bahasa anak melalui perkembangan kosakatanya. 
Proses pembelajaran yang kurang menarik dan monoton mempengaruhi 
perkembangan kosakata. Hal ini mengakibatkan rendahnya kosakata yang anak 
miliki. Banyak cara yang bisa diterapkan guna meningkatkan kosakata. Salah 
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satunya adalah melalui media yang menarik yaitu penggunaan media gambar seri, 
dimana dengan menggunakan media gambar seri akan menarik minat anak dalam 
proses pembelajaran kosakata anak, ketika anak sudah tertarik dalam 
pembelajaran maka anak juga akan lebih mudah dalam menerima dan menguasai 
materi yang diajarkan guru. Penggunaan media gambar seri adalah anak diminta 
menceritakan kembali gambar seri yang sudah diceritakan guru didepan kelas 
dengan menyebutkan kosakata yaitu kata benda, kata kerja, kata sifat. Dengan 
demikian pembelajaran melalui media gambar seri diyakini dapat memberikan 
pengaruh dalam peningkatan kosakata yang anak miliki. 





Berdasarkan pada kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan sebuah 
hipotesis yaitu penguasaan kosakata anak dapat ditingkatkan melalui media 








Media Gambar Seri dapat 
Meningkatkan Kosakata 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Pengertian penelitian tindakan kelas adalah proses investigasi 
terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, 
proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran dikelas 
tertentu. Dengan demikian, ciri utama PTK adalah: (1) masalahnya berasal dari 
latar/kelas tempat penelitian dilakukan, (2) proses pemecahan masalah tersebut 
dilakukan secara bersiklus, dan (3) tujuannya untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, atau meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (Sa’dun 
Akbar, 2010: 28). 
Dalam Arikunto, dkk (2006: 2-3) dari namanya sudah menunjukkan isi yang 
terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. 
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga 
pengertian yang dapat diterangkan.  
1) Penelitian: menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2) Tindakan: menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 




3) Kelas: dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang 
sama dari guru yang sama pula. 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. Dalam prosesnya, pihak-pihak yang terlibat 
saling mendukung satu sama lain, untuk menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara 
bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
pembelajaran di kelas tertentu. 
 
B. Tempat, Setting Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelompok B di TK ABA Miliran yang beralamat 
di Jl. Kenari UH II No. 303 Muja Muju, Umbulharjo,Yogyakarta. 
2. Setting Penelitian 
Penelitian Peningkatan kosakata anak ini dilakukan didalam ruang kelas, 
anak duduk dikursi masing-masing. 
3. Waktu Penelitian 





C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu anak kelompok B di TK ABA Miliran 
yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 
Objek penelitian ini adalah peningkatan penguasaan kosakata melalui penggunaan 
media gambar seri. 
 
D. Desain Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam bentuk siklus. Tiap siklus terdiri atas 
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Banyaknya siklus yang diambil 
tergantung dari tercapaianya indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian Perencanaan Kemmis dan Mc Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
Keterangan Gambar : 
a. Perencanaan (Plan) 
b. Tindakan dan Observasi (Act & Observe) 








E. Rancangan Tindakan 
Berikut dijelaskan prosedur penelitian yang dilakukan: 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa langkah pra tindakan agar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan adapun langkah-langkah tersebut: 
a) Peneliti berdiskusi dengan guru kelas di TK ABA Miliran mengidentifikasi 
masalah aspek perkembangan bahasa terutama kosakata anak kemudian 
membuat kesepakatan untuk melakukan tindakan. 
b) Berdiskusi dengan guru kelas mengenai cara melakukan tindakan penggunaan 
gambar seri. 
2. Siklus  
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan langkah-
langkah berikut, yaitu: 
1) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang akan digunakan sebagai 
pedoman bagi guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.  
2) Peneliti mempersiapkan tempat yang akan digunakan sebagai tempat 
pelaksanaan penelitian. 
3) Peneliti menyiapkan instrumen pengamatan dalam bentuk lembar observasi 
untuk mengetahui kemampuan penguasaan kosakata pada anak. 
4) Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas tentang penyampaian materi. 
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5) Peneliti mempersiapkan materi atau media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam tindakan pembelajaran yaitu naskah cerita dan gambar seri. 
b. Tindakan dan observasi 
Pada penelitian ini, pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelompok B 
sedangkan peneliti sebagai pengamat selama proses pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Guru mengkondisikan anak untuk duduk di kursi, tikar/karpet. 
2) Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok, kemudian anak duduk 
sesuai dengan kelompoknya dan duduk merapat. 
3) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
4) Guru bercerita dengan gambar seri, lalu dilanjutkan anak berserita dengan 
gambar seri. 
c. Pengamatan 
Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi dan catatan mengenai perkembangan anak, yaitu mengenai 
penguasaan kosakata anak. Peneliti mencatat dengan cermat apa yang terjadi 
selama proses pembelajaran agar memperoleh data yang akurat untuk 
memperbaiki siklus berikutnya. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama dengan kolaborator. Dalam 
kegiatan refleksi, peneliti dan kolaborator mengumpulkan data hasil observasi, 
kemudian peneliti bersama kolaborator mengelola dan menganalisis data hasil 
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observasi. Selanjutnya melakukan diskusi untuk mengevaluasi hasil tindakan yang 
telah dilakukan. Apabila masih ditemukan masalah atau hambatan dan tujuan 
penelitian belum tercapai maka peneliti bersama kolaborator mencari jalan keluar 
terhadap masalah dan hambatan yang mungkin muncul agar dibuat perbaikan 
pada siklus selanjutnya.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Menurut Arikunto (2010: 199-200), observasi atau sering disebut dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indera. Dalam penelitian ini alat observasi yang digunakan 
adalah lembar observasi dapat dilakukan dengan cara: 
a) Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi sistematis, 
yang dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksaan tindakan yang 
sedang berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yang 




Moleong (1988: 217), dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang 
digunakan untuk meguji, menafsirkan, dan untuk meramalkan. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil dokumentasi yang ada di TK ABA Miliran berupa 
dokumen tertulis yaitu RPPH, peneliti juga menggunakan  dokumen video untuk 
menganalisis kegiatan anak saat bercerita menggunakan gambar seri. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 
serta dokumentasi sebagai instrumen pendukung. 
1. Lembar observasi  
Lembar observasi merupakan alat observasi yang digunakan peneliti dalam 
mengamati perkembangan anak yang akan diamati. Salah satu instrumen 
observasi yang digunakan adalah check list. Check list atau daftar cek adalah 
observasi yang berisikan daftar semua aspek yang akan diobservasi, sehingga 
observer tinggal memberi tanda cek ( . Check list merupakan alat observasi yang 
praktis sebab semua aspek yang diteliti sudah ditentukan terlebih dahulu. 
Penyusunan kisi-kisi observasi berikut berdasarkan teori bab II dan penelitian 
yang dilakukan oleh Arista Wahyu Anggraini (2012) tentang peningkatan 
kosakata benda dan penelitian yang dilakukan Ana Lestari dan Maria L.A.S 
tentang pemerolehan kosakata bahasa Indonesia anak usia 3-6 tahun. Kisi–kisi 
observasi dalam penelitian kali ini mengalami modifikasi untuk rubrik kata sifat, 
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kata benda, kata kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Berikut 
adalah kisi-kisi instrumen observasi dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Penilaian Kosakata melalui Penggunaan Media 
Gambar Seri  
Variable Sub Variabel Indikator Deskripsi 
Kosakata 
Kata Benda Menguasai kata benda 




Kata Kerja Menguasai kata kerja 




Kata Sifat Menguasai kata sifat 





Dalam penelitian ini kisi-kisi observasi penilaian kosakata anak melalui 
media gambar seri adalah ketika anak diminta untuk menceritakan kembali cerita 
gambar seri, anak dapat menyebutkan kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat 
yang ada pada gambar seri tersebut. 
Rubrik digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan kosakata anak, yang 
meliputi kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat. Rubrik selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran halaman 82. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan instrumen yang memperkuat dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis yaitu RPPH, data anak, video ketika 
anak sedang menceritakan kembali menggunakan media gambar seri dan foto 
anak saat penelitian berlangsung. 
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H. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah memperoleh bukti 
kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan atau peningkatan seperti yang 
diharapkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Adapun data kualitatif dalam penelitian ini 
adalah data hasil observasi selama proses belajar mengajar dengan menggunakan 
media gambar seri. Sedangkan deskriptif kuantitatif untuk mengetahui persentase 
kosakata anak dengan media gambar seri menggunakan statistik. Kemampuan 
kosakata anak ditingkatkan melalui penggunaan media gambar seri dengan 
membandingkan hasil observasi sebelum tindakan dan sesudah tindakan, dengan 
demikian akan diketahui hasilnya. 
Untuk mengetahui peningkatan kosakata anak digunakan rumus seperti 




N= jumlah siswa yang memiliki kemampuan kosakata yang banyak. 
n= jumlah siswa keseluruhan. 
 
Apabila kriteria mengenai kosakata anak, yaitu anak dapat dikatakan 
memiliki kosakata yang banyak:  
Berkembang sangat baik: Apabila anak mendapatkan skor 4, Jika anak dapat 
menyebutkan 9-10 kata benda, kata sifat, kata kerja yang ada digambar seri; 
Berkembang sesuai harapan: Apabila anak mendapatkan skor 3,Jika anak dapat 
menyebutkan 7-8 kata benda, kata kerja,kata sifat yang ada digambar seri; Mulai 
Persentase (%)= x 100% 
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berkembang: Apabila anak mendapatkan skor 2, Jika anak menyebutkan kata 
benda, kata kerja, kata sifat yang ada digambar seri  4-6 kata.; Belum 
Berkembang: Apabila anak mendapatkan skor 1, Jika anak menyebutkan 1-3 kata 
benda, kata sifat, kata kerja digambar seri, dan masih dibantu guru. 
I. Indikator Keberhasilan  
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yaitu, 
berupa peningkatan pada kosakata pada anak. Indikator keberhasilan pada 
penelitian ini berupa perubahan pada kemampuan kosakata anak khususnya pada 
banyaknya perbendaharaan kata yang dimiliki anak, sehingga meningkatkan 
kemampuan berbahasa terutama kosakata anak dengan menggunakan media 
gambar seri dapat tercapai. Kriteria keberhasilan penelitian ini apabila sekurang-
kurangnya 80% dari jumlah semua anak yaitu 15 anak dengan kategori 
berkembang sesuai harapan. 
Kriteria tesebut sama dengan yang dikemukakan oleh Arikunto (2005: 44), 
yang memiliki persentase sebagai berikut: 
Jika memiliki kesesuaian 81-100 % : Berkembang sangat baik 
Jika memiliki kesesuaian 61-80 % : Berkembang sesuai harapan 
Jika memiliki kesesuaian 41-60 % : Mulai berkembang 
Jika memiliki kesesuaian 21-40 % : Belum berkembang 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di TK ABA Miliran, yang terletak di Kelurahan 
Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, Jalan Kenari gang Tanjung No VII 
Yogyakarta. TK ABA Miliran  didirikan pada tahun 1980 oleh Yayasan Bustanul 
Athfal. TK ABA Miliran  ini mempunyai empat ruang kelas, yaitu ruang pertama 
untuk kelompok A1, ruang kedua untuk kelompok A2, ruang ketiga untuk 
kelompok B1 dan ruang empat untuk kelompok B2. Adapun penelitian ini berada 
di kelompok B1, yang berjumlah 15 anak yaitu Perempuan 6 anak dan Laki-laki 9 
anak. Letak TK PKK Minggiran ini sangat strategis karena berada di depan jalan 
komplek dekat dengan Kantor Balai Kota Yogyakarta. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki TK ABA Miliran : 
a) Ruangan  
TK ABA Miliran terdiri dari empat ruang kelas yaitu kelas kelompok A1, 
A2, B1, dan B2, Ruang kelas disekat- sekat menggunakan triplek, ukuran ruang 
kelas 3x6 meter.  
Masing-masing kelas sudah dilengkapi meja, kursi, papan tulis serta alat 
permainan edukatif. Untuk Ruang Kepala Sekolah berada dipaling depan dekat 
pintu gerbang dan tempat bermain anak, belum mempunyai Ruang Guru jadi para 





b) Sarana Pendukung 
Beberapa sarana pendukung yang ada di TK ABA Miliran, yaitu: 
(1) Dua toilet yaitu toilet khusus anak dan dewasa. 
(2) Tempat cuci tangan mempunyai dua. 
(3) Halaman untuk bermain anak berukuran 12x6 meter, adapun beberapa mainan 
yang dimiliki TK ABA Miliran yaitu ada ayunan, jungkat-jungkit, ayunan 
berbentuk kereta yang panjang, perosotan dan masih ada beberapa permainan 
yang ukurannya kecil yang ada di halaman depan sekolah seperti kuda-kudaan 
dan mobil-mobilan.  
c) Sumber Daya Manusia 
Di TK ABA Miliran ini terdapat empat guru kelas, untuk kelas A1 Ibu Anna 
Gunarwati, S.E, S.Pd, kelas A2 Ibu Sri Indaryanti, S.Pd. B2 Ibu Kantini,S.Pd, dan 
kelas B2 Ibu Waljiyem,S.Pd, Kepala Sekolah TK ABA Miliran yaitu Ibu Sri 
Mulyani, S.P,S.Pd. dan ada satu karyawan yaitu Ibu Sumartinah. 
2. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan  
Kondisi awal anak sebelum dilakukan tindakan penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan penguasaan kosakata anak terbilang rendah. Ini dibuktikan 
sebagian besar anak belum mampu mengungkapkan ide menggunakan kalimat 
sederhana, dan menceritakan kembali apa yang sudah diceritakan oleh guru. Dari 
15 anak dalam kelas hanya 4 anak yang dapat mengungkapkan ide menggunakan 
kalimat sederhana. 11 anak kurang lancar dalam menyampaikan ide dan suara 
anak ketika berbicara masih pelan. Terbukti dalam proses kegiatan ketika anak 
diminta menceritakan gambar yang ditunjukkan guru maupun dibuat sendiri, ada 
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11 anak dalam berbicara jedanya terlalu lama, yaitu membutuhkan waktu 15 
sampai 20 detik serta kalimat yang diucapkan terputus-putus. Anak ketika diminta 
menceritakan gambarnya hanya mengucapkan kurang dari 10 kata dan ekspresi 
yang ditunjukkan terlihat kurang berani dan kurangnya perbendaharaan kata yang 
mereka miliki menjadi salah satu faktornya. Ada beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi seperti faktor psikis, fisik, kognitif. dari hasil observasi, faktor 
kognitif menjadi salah satu faktor dimana kurangnya perbendaharaan kata yang 
dimiliki anak sehingga dalam menceritakan kembali belum banyak kosakata yang 
dapat mereka sebutkan. Selain permasalahan tersebut penggunaan media 
pembelajaran juga belum maksimal, sehingga hal tersebut mempengaruhi 
ketertarikan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Berdasarkan observasi awal pada tanggal 8 desember 2016 yang diperoleh 
dari pengamatan pelaksanaan proses penguasaan kosakata pada kelompok B yaitu 
pengamatan pada kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat. Kosakata yang 
dimiliki anak-anak kelompok B di TK ABA Miliran tergolong masih rendah, dan 
perlu distimulasi pengusaan kosakata. Berikut ini tabel hasil observasi awal pada 
kelompok B untuk penguasaan kosakata anak : 























1-3 kata benda 
11 73,3% 
BB 
  Jumlah 15 100%  
37 
 
Untuk kriteria mulai berkembang dengan indikator anak mampu 
menyebutkan 4-6 kata benda, ada 4 anak dari jumlah siswa keseluruhan. Kata 
benda  yang anak sebutkan antara lain: meja, kursi, buku, krayon, papan tulis, 
pensil, sapu, gambar, jendela, dan pintu. 























kata kerja  
11 73,3% 
BB 
  Jumlah 15 100%  
 
Untuk kriteria mulai berkembang dengan indikator anak mampu 
menyebutkan 4-6 kata kerja, ada 4 anak dari jumlah siswa keseluruhan. Kata kerja 
yang anak sebutkan antara lain; menulis, bermain, berhitung, duduk, menyapu, 
membaca, menggunting, menempel, bernyanyi, dan berdiri. 






























Untuk kriteria mulai berkembang dengan indikator anak mampu 
menyebutkan 4-6 kata sifat, ada 4 anak dari jumlah siswa keseluruhan. Kata sifat 
yang anak sebutkan antara lain; pintar, rajin, malas, panjang, bersih, kotor, baik, 
banyak, lucu, dan rusak. 
Pada kondisi awal penguasaan kosakata anak dengan indikator anak dapat 
menyebutkan 4-6 kata benda, kata kerja, dan kata sifat rata-rata hanya ada 4 anak 
yaitu Yu, Za, Mi, dan Ra atau 26,7%.  Penguasaan kosakata benda, kata kerja dan 
kata sifat sebagian besar pada indikator anak dapat menyebutkan 1-3 kata dengan 
jumlah 11 anak atau 73,3% dari jumlah siswa keseluruhan. Penguasaan kosakata 
pada pra tindakan ini sebagian besar anak pada kriteria belum berkembang. 
Berikut ini adalah tabel awal pengusaan kosakata seluruh anak, ketika anak 
menceritakan kembali cerita gambar seri. Dalam penelitian ini kosakata yang 
diteliti adalah kosakata umum dimana kosakata kata yang ada disekitar anak dan 
sering digunakan pada kegiatan sehai-hari, yaitu kosakata benda, kata kerja dan 
kata sifat. Anak  diminta untuk menceritakan kembali dan menyebutkan kata 
benda apa saja yang ada digambar seri tersebut, untuk kata kerja dan kata sifat 
anak perlu diberikan distimulasi berupa pertanyaan oleh guru. Cerita pra tindakan 
dengan sinopsis “Pagi itu bu tini mengajak anak untuk mewarnai dan 
menggambar, anak- anak sangat senang sekali, setelah melakukan kegiatan 






Tabel 5.  Penguasaan Kosakata Benda, Kata Kerja, Kata Sifat Anak 
No Nama 
Pra Tindakan Awal 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 






2 Yu Meja, kursi, buku, 








3 Za Meja, kursi, buku, 










5 Mi Krayon, kursi, buku, 







6 Di Kursi, meja. Menulis, mewarnai. Kotor, Pintar. 






























14 Rk Buku, krayon, meja Menulis, mewarnai. Kotor, bersih. 
15 Ra Krayon, pensil, buku, 









Tabel 6. Hasil Observasi Kondisi Awal Penguasaan Kosakata Anak 
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1. BSB 0 0 
2. BSH  0 0% 
3. MB  4 26,7% 
4. BB 11 73,3% 
  Jumlah 15 100% 
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Hasil Observasi awal untuk penguasaan kosakata kelompok B di TK ABA 
Miliran dapat dilihat dari grafik dibawah ini : 
 
Gambar 2. Grafik Penguasaan Kosakata Anak Pra Tindakan 
 
Dari hasil penguasaan kosakata benda, kata kerja, kata, dan kata sifat. dapat 
dirata-rata kemampuan penguasaan kosakata anak pada kondisi awal ini memiliki 
kriteria belum berkembang dengan jumlah 11 anak dengan persentase 73,3% dari 
jumlah keseluruhan anak. 
Berdasarkan data sebelum tindakan tersebut dapat dilihat kurangnya 
penguasaan kosakata anak yaitu kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Terbukti 
dengan presentase anak yang masih rendah dalam memperoleh kriteria mulai 
berkembang. Hal tersebut kurangnya program yang dapat meningkatkan 







3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
a. Perencanaan  
 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti dan kolaborator (guru) 
melakukan kegiatan antara lain: 
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian 
Rencana Kegiatan Harian disusun oleh peneliti bekerjasama dengan guru 
kelas B. RKH disusun dengan indikator yang sesuai berdasarkan dengan tema 
yaitu air, udara, api. Setelah dikonsultasikan kepada guru kelas B, dapat 
kesepakatan bahwa materi yang diajarkan pada siklus I pertemuan I adalah belajar 
seperti biasa hanya saja sebelum kegiatan inti nanti anak akan dibacakan cerita 
gambar seri oleh guru. 
2)  Menyiapkan gambar seri.  
3) Menyiapkan lembar observasi  
4) Pendokumentasian proses belajar anak, pelaksanaan pendokumentasian 
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari kamis tanggal 20 April 2017 dengan 
tema air, udara, api. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bercerita melalui media gambar seri. 
(a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini pertama anak berbaris, kemudian duduk dibangku 
masing-masing dan bergiliran membaca iqro’, setelah selesai membaca iqro 
dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar, guru mengabsen dan menanyakan 
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kabar anak,  setelah itu anak diperkenalkan hari, tanggal, bulan dan tahun dengan 
cara guru menulis dipojok kiri atas papan tulis dan setelah itu anak disuruh 
membacanya bersama-sama. Selanjutnya membicarakan tema hari itu juga dan 
mengulas tema sebelumnya. Pada penelitian ini aspek yang akan dikembangkan 
adalah penguasaan kosakata anak melalui media gambar seri dilaksanakan 
sebelum kegiatan inti. Kegiatan bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru 
mengenalkan tokoh-tokoh yang ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada 
gambar seri di pertemuan pertama adalah kata benda yaitu bola, kaos, celana, 
sepatu, rumah, gawang, kursi, ember, rumah, rumput, dan kran air. Kata kerja 
yang dikenalkan yaitu bermain, membawa, menendang, berlari, berdiri, mencuci, 
duduk, melompat, menyundul, dan mengoper. Kata sifat yang dikenalkan adalah 
rajin, baik, nakal, kotor, cepat, lincah, lama, handal, kasar, dan cerdas. Sebelum 
mulai bercerita guru membacakan sinopsisnya yaitu tentang bermain sepak bola, 
dimana tono, andi, arman dan teman-teman yang lain bermain sepak bola 
dilapangan. Mereka asyik sekali bermain sepak bola, ada salah satu anak yang 
terjatuh dan teman yang lain membantu, setelah mereka bermian sepak bola 
mereka pulang kerumah dan mencuci pakaian mereka sendiri. Setelah guru 
bercerita, kemudian guru bertanya tadi apa cerita tentang apa kepada anak-anak 
dan sedikit mengulang kosakata-kosakata apa saja yang ada digambar seri. 
Sebelum masuk dalam kegiatan inti, guru memberi tahu bahwa nanti sambil anak 
mengikuti kegiatan inti, nanti anak-anak akan dipanggil satu persatu untuk 
menceritakan kembali cerita gambar seri yang sudah dibacakan guru tadi. 
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Setelah selesai bercerita gambar seri, kemudian guru bercakap-cakap 
tentang tema hari ini, guru dan anak melakukan tanya jawab mengenai 
pemahaman tentang kreatifitas, kemudian menyanyi dan berdoa untuk kedua 
orang tua. 
(b) Kegiatan Inti 
Setelah anak mendengarkan cerita guru melalui media gambar seri, guru 
mempersilahkan anak-anak untuk istirahat terlebih dahulu atau diperbolehkan 
minum. Setelah kondisi anak sudah stabil, guru menerangkan kegiatan yang akan 
dilakukan oleh anak  pada hari itu. Anak-anak aktif mendengarkan penjelasan dari 
guru, pada hari itu ada 4 kegiatan yang harus dilakukan oleh anak yaitu pertama 
finger painting, yang kedua menghubungkan gambar dengan angka di buku 
ACCA, yang ketiga membuat kolase bentuk cangkir dengan bahan pola cangkir, 
gunting, dan lem, kemudian kegiataan yang ke empat adalah membuat dari balok. 
(c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan duduk melingkar, diskusi cara 
berbicara secara santun, Tanya jawab kegiatan apa saja yang sudah dilakukan 
pada hari itu,  anak-anak sangat senang dengan kegiatan pada hari itu, terlihat dari 
semangat anak dari awal sampai akhir pembelajaran. Kemudian guru 
menginformasikan kegiatan untuk esok hari. Dan berdoa bersama, pesan-pesan 






2) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan II 
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa 25 April 2017 dengan 
tema air, udara, api. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan bercerita melalui media gambar seri. 
(a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini pertama anak berbaris, kemudian duduk dibangku 
masing-masnig dan bergiliran membaca iqro’, setelah selesai membaca iqro 
dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar, guru mengabsen dan menanyakan 
kabar anak,  setelah itu anak diperkenalkan hari, tanggal, bulan dan tahun dengan 
cara guru menulis dipojok kiri atas papan tulis dan setelah itu anak disuruh 
membacanya bersama-sama. Selanjutnya membicarakan tema hari itu juga dan 
mengulas tema sebelumnya. Pada penelitian ini aspek yang akan dikembangkan 
adalah penguasaan kosakata anak melalui media gambar seri dilaksanakan 
sebelum kegiatan inti.  
Setelah bercakap-cakap tentang tema, guru dan anak melakukan tanya jawab 
mengenai pemahaman tentang kreatifitas, kemudian menyanyi dan dilanjutkan 
dengan guru bercerita dengan menggunakkan media gambar seri. Kegiatan 
bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru mengenalkan tokoh-tokoh yang 
ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada gambar seri di siklus pertama 
pertemuan kedua adalah kata benda yaitu baju, celana, tas, topi, tongkat, bendera, 
sepatu, cangkir, kayu, pohon, daun, dan batu. Kata kerja yang dikenalkan yaitu 
berdiri, berjalan, makan, duduk, memanggang, bermain, bercerita, pegangan, 
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membawa, dan memakai. Kata sifat yang dikenalkan adalah rajin, baik, gendut, 
hangat, indah, banyak, kotor, lama, lucu, bersih, takut, dan lama.  
Guru membacakan sinopsisnya yaitu tentang berkemah, disuatu pagi yang 
sangat cerah Andi dan Zahra berangkat kesekolah dia melihat kakak-kakak yang 
sedang bersiap-siap untuk berkemah, Andi dan Zahra bisa melihat kegiatan-
kegiatan yang dilakukan kakak-kakak yang sedang berkemah. Ketika guru 
bercerita ada beberapa anak yang tidak mendengarkan, mereka malah asik 
menganggu teman yang lainnya. Setelah guru bercerita, kemudian guru bertanya 
tadi apa cerita tentang apa kepada anak-anak dan sedikit mengulang kosakata-
kosakata apa saja yang ada digambar seri. Sebelum masuk dalam kegiatan inti, 
guru memberi tahu bahwa nanti sambil anak mengikuti kegiatan inti, nanti anak-
anak akan dipanggil satu persatu untuk menceritakan kembali cerita gambar seri 
yang sudah dibacakan guru tadi. 
(b) Kegiatan Inti 
Guru menerangkan kegiatan pada hari itu. Guru menjelaskan pada anak jika 
hari itu ada 4 kegiatan. Kegiatan pertama yaitu melipat ember menggunakkan 
kertas lipat, kegiatan yang kedua yaitu menganyam bentuk ember dengan kertas 
berbentuk ember yang sudah disediakan oleh guru, kegiatan yang ketiga mengisi 
pola gambar teko, dan yang keempat adalah memola gambar ceret dibuku. 
(c) Kegiatan Akhir 
Setelah istirahat, kegiatan akhir pada hari itu adalah tanya jawab mengenai 
kegiatan yang dilakukan pada hari itu, guru mengkonfirmasi kegiatan untuk esok 
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hari, kemudian dilanjutkan dengan berdoa, guru memberikan pesan-pesan pada 
anak lalu pulang. 
3) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan III 
Siklus I pertemuan III ini dilakukan pada hari jumat tanggal 28 April 2017 dengan 
tema Air,Udara, Api. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan kegiatan pembelajaran bercerita melalui 
media gambar seri. 
(a) Kegiatan Awal 
Pada hari jumat anak kelas B bergabung dengan kelas A untuk melakukan 
kegiatan senam pagi, setelah melakukan senam pagi anak kelas B masuk kedalam 
kelas, sebelum berdoa anak-anak diperbolehkan untuk minum terlebih dahulu, 
kemudian dilanjutkan bedo’a sebelum memulai belajar bersama. Selesai berdoa 
guru mengabsen siapa saja yang tidak masuk hari itu, setelah selesai mengabsen 
anak diminta agar duduknya merapat karena guru akan bercerita menggunakkan 
media gambar seri. Kegiatan bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru 
mengenalkan tokoh-tokoh yang ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada 
gambar seri di siklus pertama pertemuan ketiga adalah kata benda yaitu baju, topi 
celana, sapu, kaleng, rumah, kayu, pohon, bunga, daun, dan serok. Kata kerja 
yang dikenalkan yaitu berdiri, berjalan, duduk, menyapu, bercerita, membawa, 
mengangkat, memegang, menolong, membuang, dan mengambil. Kata sifat yang 
dikenalkan adalah rajin, baik, gendut, indah, banyak, kotor, sejuk, lucu, panjang, 
dan bersih.  
47 
 
Guru membacakan sinopsisnya yaitu tentang tolong menolong, disuatu pagi 
yang sangat cerah Tiko dan Boni berjalan-jalan disekitar rumah, Tiko dan Boni 
melihat sampah-sampah berserakan disekitar rumah mereka, kemudian Tiko dan 
Boni mengambil alat untuk menyapu dan membuang sampah. Mereka saling 
membantu satu sama lainnya. Setelah guru bercerita, kemudian guru bertanya tadi 
apa cerita tentang apa kepada anak-anak dan sedikit mengulang kosakata-kosakata 
apa saja yang ada digambar seri. 
(b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kepada anak bahwa hari itu ada empat kegiatan yang 
akan dilakukan anak. Kegiatan pertama yaitu melukis dengan pasta ajaib. 
Kegiatan kedua yaitu membatik dengan tissu. Kegiatan yang ketiga yaitu meniru 
huruf, Dan kegiatan yang empat membentuk dengan leggo. 
(c) Kegiatan Akhir 
Setelah istirahat, kegiatan akhir pada hari itu adalah tanya jawab mengenai 
kegiatan yang dilakukan pada hari itu, guru mengkonfirmasi kegiatan untuk esok 
hari, kemudian dilanjutkan dengan berdoa, guru memberikan pesan-pesan pada 
anak lalu pulang. 
c. Observasi  
Kegiatan observasi yang diamati adalah kegiatan anak ketika kegiatan awal 
berlangsung. Dalam penelitian ini kosakata yang diteliti adalah kosakata umum 
dimana kosakata kata yang ada disekitar anak dan sering digunakan pada kegiatan 
sehai-hari, yaitu kosakata benda, kata kerja dan kata sifat. Anak  diminta untuk 
menceritakan kembali dan menyebutkan kata benda apa saja yang ada digambar 
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seri tersebut, untuk kata kerja dan kata sifat anak perlu diberikan distimulasi 
berupa pertanyaan oleh guru. Berikut hasil observasi Siklus I dapat dilihat pada 
tabel 7. 
Tabel 7. Penguasaan Kosakata Anak Siklus I Sesuai Kategori BSH  
(Berkembang Sesuai Harapan ) 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Yu Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, rumah, 








Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama, kasar. 
Kata Benda 
Baju, topi, tas, tongkat, 
bendera, dasi, cangkir, 
pohon. 
Kata Kerja 





Indah, bersih, senang, lucu, 
baik, gemuk, panjang, 
takut. 
Kata Benda 
Baju, kaleng, rumah, daun, 
sapu, bunga, serok, pohon. 
Kata Kerja 





Rajin, kotor, panjang, indah, 
bersih, baik, sejuk, banyak. 
2 Za Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, rumah, 







Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama. 
Kata Benda 
Baju, topi, tas, tongkat, 







Lucu, baik, gemuk, 
panjang, takut, senang. 
 
Kata Benda 
Kaleng, rumah, daun, sapu, 







Panjang, indah, bersih, baik, 
sejuk, banyak. 
3 Mi Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, rumah, 







Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama, kasar. 
Kata Benda 
Baju, topi, tas, tongkat, 
bendera, dasi, cangkir, 
pohon. 
Kata Kerja 





Bersih, senang, lucu, baik, 
gemuk, panjang, takut. 
Kata Benda 
Baju, kaleng, rumah, daun, 
sapu, bunga, serok, pohon. 
Kata Kerja 





Rajin, panjang, indah, 
bersih, baik, sejuk, banyak. 
4 Kr Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, rumah, 








Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, handal. 
Kata Benda 
Baju, topi, tas, tongkat, 
bendera, dasi, cangkir, 
pohon. 
Kata Kerja 




Bersih, senang, lucu, baik, 
gemuk, panjang, takut. 
Kata Benda 
Baju, kaleng, rumah, daun, 







Kotor, panjang, indah, 




No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
5 Ra Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, rumah, 









Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama, kasar, 
handal. 
Kata Benda 
Topi, tas, tongkat, bendera, 
dasi, cangkir, pohon, batu 
 
Kata Kerja 





Indah, bersih, senang, lucu, 
baik, gemuk, panjang, 
takut. 
Kata Benda 
Baju, kaleng, rumah, daun, 
sapu, bunga, serok, pohon. 
 
Kata Kerja 





Rajin, kotor, panjang, indah, 
bersih, baik, sejuk, banyak. 
 
Tabel 8. Penguasaan Kosakata Anak Siklus I Sesuai Kategori MB  
(Mulai Berkembang) 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ad Kata Benda 
Kaos, bola, sepatu, 






Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah. 
Kata Benda 







Senang, lucu, baik, 
gemuk, panjang, takut. 
Kata Benda 
Rumah, kaleng, rumah, 







Indah, bersih, baik, 
sejuk, banyak, kotor. 
2 Ke Kata Benda 
Kaos, bola, sepatu, 






Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama. 
Kata Benda 
Baju, topi, tas, tongkat, 






Baik, gemuk, panjang, 
takut, lucu, bersih. 
Kata Benda 
Kaleng, rumah, daun, 







Kotor, panjang, indah, 
bersih, baik, sejuk, 
banyak. 
3 Em Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu, 






Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah. 
Kata Benda 







Baik, gemuk, panjang, 
takut, indah. 
Kata Benda 
Baju, kaleng, rumah, 










No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
4 Fa Kata Benda 
Bola, kaos, sepatu,  








Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah. 
Kata Benda 









Senang, lucu, baik, 
gemuk, panjang, takut. 
Kata Benda 
Rumah, daun, sapu, 








Panjang, indah, bersih, 
baik, sejuk, banyak. 
5 Me Kata Benda 









Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah. 
Kata Benda 









Baik, gemuk, panjang, 
takut, senang, indah. 
Kata Benda 
Kaleng, daun, sapu, 








Rajin, kotor, panjang, 
indah, bersih, baik. 
6 Fi Kata Benda 









Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah. 
Kata Benda 










Indah, baik, gemuk, 
panjang, takut. 
Kata Benda 









Indah, bersih, baik, 
sejuk, banyak. 
7 Pi Kata Benda 









Rajin, baik, kotor, cepat, 
lincah, lama. 
Kata Benda 









Senang, lucu, baik, 
gemuk, panjang, takut. 
Kata Benda 
Kaleng, rumah, daun, 


















Tabel 9. Penguasaan Kosakata Anak Siklus I Sesuai Kategori BB 
(Belum Berkembang) 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Di Kata Benda 





Kotor, cepat, baik. 
Kata Benda 





Lucu, baik, gemuk, 
panjang, takut. 
Kata Benda 





Bersih, baik, sejuk, 
banyak. 
2 Fd Kata Benda 













Bersih, panjang, indah. 
Kata Benda 






Bersih, baik, sejuk, 
banyak. 
3 Rk Kata Benda 
















Kotor, panjang, gendut. 
 
Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Penguasaan kosakata Anak Siklus I 
    Siklus 1 












1. BSB 0 0 0 0 0 0 
2. BSH  4 26,7 4 26,7 5 33,3 
3. MB  8 53,3 9 60 9 60 
4. BB 3 20 2 13,3 1 6,7 






Gambar 3. Grafik Penguasaan Kosakata Anak Siklus I 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat peningkatan kemampuan 
Penguasaan kosakata anak khususnya kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Pada 
pertemuan I yang mendapat kriteria Berkembang sesuai harapan ada 4 anak atau 
26,7%, sedangkan pertemuan II masih dalam kriteria Berkembang sesuai harapan 
masih sama seperti pertemuan I ada 4 anak atau 26,7% dan pada pertemuan III 
kriteria Berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 5 anak atau 33,3%. 
Pada kriteria Mulai Berkembang Pertemuan I ada 8 anak atau 53,3%,  pertemuan 
II ada 9 anak atau 60%, dan III ada 9 anak juga atau 60%. Sedangkan untuk 
kriteria belum berkembang pada pertemuan I ada 3 anak atau 20%, pertemuan II 
ada 1 anak atau 13,3%, dan pertemuan III ada 1 anak atau 6,7%. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, peneliti dan guru kelompok B 
melakukan evaluasi tentang hambatan dalam pelaksanaan penelitian pada siklus I, 
adapun hasil dari observasi siklus I tersebut mengenai hambatan yang ada di 
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kelompok B yaitu dapat kita lihat dalam pembahasan dibawah ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peningkatan penguasaan kosakata anak belum mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan oleh peneliti. 
2. Ada anak yang tidak mau menceritakan kembali isi cerita pada gambar seri 
berdasarkan pengamatan, anak belum mandiri didalam kelas karena masih 
memanggil ibunya untuk masuk kedalam kelas. 
3. Ada tiga anak suka berebut ingin lebih dahulu bercerita menggunakan gambar 
seri. 
4. Ada tiga anak yang masih belum fokus ketika guru bercerita menggunakan 
gambar seri. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I yaitu dengan kegiatan bercerita melalui  
media gambar seri sudah mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu ada 9 
anak yang mendapat kriteria mulai berkembang atau sekitar 60%. Sehingga 
diharapkan dengan melakukan kegiatan ulang di siklus II dan dilakukan perbaikan 
proses tindakan kelas siklus II akan dapat lebih berhasil dan meningkat sesuai 
dengan harapan. Adapun beberapa hal yang akan dilaksanakan dalam siklus II 
sebagai perbaikan adalah sebagai berikut: 
1. Menambah gambar seri, yang tadinya hanya empat menjadi enam, agar lebih 
menstimulasi penguasaan kosakata pada anak, dan mencapai kriteria 
keberhasilan pada penelitian ini. 
2. Memberikan semangat dan pujian pada anak yang lumayan susah ketika 
diminta untuk menceritakan kembali melalui media gambar seri.  
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3. Menceritakan kembali melalui media gambar seri berurutan sesuai dengan 
absen, agar lebih terkondisikan dan semua anak tidak saling berebut. 
4. Sebelum guru memulai bercerita, anak diajak bernyanyi agar anak menjadi 
fokus ketika cerita melalui media gambar seri dimulai. 
4) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
a. Perencanaan 
Adapun perencanaan tindakan siklus II, peneliti melakukan kegiatan antara 
lain yaitu:  
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Rencana Kegiatan Harian disusun oleh guru kelas B dan peneliti. RKH disusun 
dengan indikator yang sesuai dengan tema, tema yang diambil yaitu Alam 
Semesta. 
2) Menyiapkan gambar seri, tambahan untuk menstimulasi kosakata anak. 
3) Menyiapkan lembar observasi  
4) Pendokumentasian proses belajar anak, pelaksanaan pendokumentasian 
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung. 
b.  Pelaksanaan Tindakan  
1) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Siklus II Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 02 Mei 2017 dengan 
tema alam semesta. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 





(a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini pertama anak berbaris, kemudian duduk dibangku 
masing-masnig dan bergiliran membaca iqro’, setelah selesai membaca iqro 
dilanjutkan dengan duduk melingkar berdoa sebelum belajar, mengucapkan 
kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, kemudian guru mengabsen dan 
menanyakan kabar anak,  setelah itu anak diperkenalkan hari, tanggal, bulan dan 
tahun dengan cara guru menulis dipojok kiri atas papan tulis dan setelah itu anak 
disuruh membacanya bersama-sama. Selanjutnya membicarakan tema hari itu. 
Pada penelitian ini aspek yang akan dikembangkan adalah penguasaan kosakata 
anak melalui media gambar seri dilaksanakan sebelum kegiatan inti. Kegiatan 
bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru mengenalkan tokoh-tokoh yang 
ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada gambar seri di siklus kedua 
pertemuan pertama adalah kata benda yaitu payung, sepatu, jas hujan, pohon, 
rumah, katak, orang, perahu karet, tandu, bendera PMI, sapu, serok, gerobak, 
rumput, ember, dan lain-lain. Kata kerja yang dikenalkan yaitu berdiri, berjalan, 
duduk, menyapu, bercerita, membawa, mengangkat, menyerok, mendorong, 
mendayung, mencabut, menanam. Kata sifat yang dikenalkan adalah rajin, baik, 
gendut, indah, banyak, kotor, rusak, senang, dan sedih.  
Guru membacakan sinopsisnya yaitu tentang banjir, siang itu Tomi dan Putu 
sedang bermain di rumah Diva, tiba-tiba hujan turun, dan mereka memakai jas 
hujan dan membawa payung keluar rumah untuk bermain hujan-hujanan. Setelah 
puas bermain mereka masuk kembali kedalam rumah. Hujan siang itu sangat lama 
hingga sore hari tak kunjung reda sehingga manimbulkan banjir dan  
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menenggelamkan beberapa rumah didekat daerah rumah Diva. Setelah guru 
bercerita, kemudian guru bertanya tadi cerita tentang apa kepada anak-anak dan 
sedikit mengulang kosakata-kosakata apa saja yang ada digambar seri. Sebelum 
masuk dalam kegiatan inti, guru memberi tahu bahwa nanti sambil anak 
mengikuti kegiatan inti, nanti anak-anak akan dipanggil satu persatu untuk 
menceritakan kembali cerita gambar seri yang sudah dibacakan guru tadi. 
Setelah bercakap-cakap tentang tema, guru dan anak melakukan tanya 
jawab tentang menjaga kebersihan lingkungan, tanya jawab tentang sifat Tuhan 
sebagai Pencipta, dan tanya jawab mengenai pemahaman tentang tanggung jawab. 
(b) Kegiatan Inti 
Setelah anak mendengarkan cerita guru melalui media gambar seri, guru 
mempersilahkan anak-anak untuk istirahat terlebih dahulu atau diperbolehkan 
minum. Setelah kondisi anak sudah kondusif, guru menerangkan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh anak  pada hari itu. Anak-anak aktif mendengarkan 
penjelasan dari guru, pada hari itu ada 4 kegiatan yang harus dilakukan oleh anak 
yaitu pertama menggunting gambar pelangi, yang kedua mengelompokkan sesuai 
jumlah angka di buku ACCA, yang ketiga membentuk pelangi dengan plastisin, 
kemudian kegiataan yang ke empat adalah menganyam bentuk pelangi. 
(c) Kegiatan Akhir 
Setelah istirahat, kegiatan akhir pada hari itu adalah bercakap-cakap 
mengenai kegiatan yang dilakukan pada hari itu. Seperti tanya jawab mengenai 
bercerita menggunakkan gambar seri yang sudah dibacakan oleh guru . Setelah itu 
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guru mengevaluasi kegiatan pada hari itu, berdoa, guru memberikan pesan-pesan 
pada anak lalu pulang. 
2) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan II 
Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis 04 Mei 2017 dengan 
tema Alam semesta. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan bercerita melalui media gambar seri. 
(a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini pertama anak berbaris, kemudian duduk dibangku 
masing-masing dan bergiliran membaca iqro’, setelah selesai membaca iqro 
dilanjutkan dengan duduk melingkar berdoa sebelum belajar, mengucapkan 
kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, kemudian guru mengabsen dan 
menanyakan kabar anak,  setelah itu anak diperkenalkan hari, tanggal, bulan dan 
tahun dengan cara guru menulis dipojok kiri atas papan tulis dan setelah itu anak 
disuruh membacanya bersama-sama. Selanjutnya membicarakan tema hari itu. 
Pada penelitian ini aspek yang akan dikembangkan adalah penguasaan kosakata 
anak melalui media gambar seri dilaksanakan sebelum kegiatan inti.  
Kegiatan bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru mengenalkan 
tokoh-tokoh yang ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada gambar seri di 
siklus kedua pertemuan kedua adalah kata benda yaitu kipas, bola, ikat kepala, 
sepatu, kaos, celana, kaos kaki, ayunan, toples, kupu-kupu, egrang, payung, dan 
lain-lain. Kata kerja yang dikenalkan yaitu berdiri, berjalan, duduk, bercerita, 
membawa, mengangkat, mendorong, melompat, bernyanyi, dan melihat. Kata 
sifat yang dikenalkan adalah baik, gendut, indah, banyak, kotor, kesal, senang, 
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besar dan lain-lain. Sebelum mulai bercerita guru membacakan sinopsisnya yaitu 
tentang hujan dan  bermain bersama. Sepulang sekolah Diva, Tomi, Putu, Mona, 
Febi, dan Pupus bermain bersama, kali ini mereka bermain dilapangan yang 
sangat sejuk dan indah, karena disana banyak tumbuh-tumbuhan. Mereka bermain 
ayunan, menangkap kupu-kupu untuk diamati kemudian dilepaskan lagi. Mereka 
juga bermain egrang, hari itu mereka sangat senang. Sampai hujanpun turun dan 
mereka segera pulang kerumah masing-masing. Setelah guru bercerita, kemudian 
guru bertanya tadi apa cerita tentang apa kepada anak-anak dan sedikit mengulang 
kosakata-kosakata apa saja yang ada digambar seri. Sebelum masuk dalam 
kegiatan inti, guru memberi tahu bahwa nanti sambil anak mengikuti kegiatan inti, 
nanti anak-anak akan dipanggil satu persatu untuk menceritakan kembali cerita 
gambar seri yang sudah dibacakan guru tadi. 
Setelah bercakap-cakap tentang tema, guru dan anak melakukan tanya jawab 
tentang menjaga kebersihan lingkungan, tanya jawab tentang sifat Tuhan sebagai 
Pencipta, dan tanya jawab mengenai pemahaman tentang tanggung jawab. 
(b) Kegiatan Inti 
Setelah anak mendengarkan cerita guru melalui media gambar seri, guru 
mempersilahkan anak-anak untuk istirahat terlebih dahulu atau diperbolehkan 
minum. Setelah kondisi anak sudah kondusif, guru menerangkan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh anak  pada hari itu. Anak-anak aktif mendengarkan 
penjelasan dari guru, pada hari itu ada 4 kegiatan yang harus dilakukan oleh anak 
yaitu pertama mencampur warna, yang kedua mengecap dengan stempel, yang 
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ketiga menempelkan tulisan: “pelangi indah”, kemudian kegiataan yang ke empat 
adalah membuat leggo. 
(c) Kegiatan Akhir 
Setelah istirahat, kegiatan akhir pada hari itu adalah tanya jawab mengenai 
kegiatan yang dilakukan pada hari itu, guru mengkonfirmasi kegiatan untuk esok 
hari, kemudian dilanjutkan dengan berdoa, guru memberikan pesan-pesan pada 
anak lalu pulang. 
3) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan III 
Siklus II pertemuan III dilaksanakan pada hari Sabtu 06 Mei 2017 dengan 
tema Alam semesta. Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan bercerita melalui media gambar seri. 
(a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini pertama anak berbaris, kemudian duduk dibangku 
masing-masing dan bergiliran membaca iqro’, setelah selesai membaca iqro 
dilanjutkan dengan duduk melingkar berdoa sebelum belajar, mengucapkan 
kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, kemudian guru mengabsen dan 
menanyakan kabar anak,  setelah itu anak diperkenalkan hari, tanggal, bulan dan 
tahun dengan cara guru menulis dipojok kiri atas papan tulis dan setelah itu anak 
disuruh membacanya bersama-sama. Selanjutnya membicarakan tema hari itu. 
Pada penelitian ini aspek yang akan dikembangkan adalah penguasaan kosakata 
anak melalui media gambar seri dilaksanakan sebelum kegiatan inti. Kegiatan 
bercerita dengan gambar seri dimulai dengan guru mengenalkan tokoh-tokoh yang 
ada digambar, kosakata yang dikenalkan pada gambar seri di siklus kedua 
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pertemuan ketiga adalah kata benda yaitu baju, celana, sepatu, rumah, sapu, serok, 
rumput, meja, vas bunga, gelas, guci, bantal, lukisan, lampu, balon, keranjang, 
gerobak, kursi, jendela,pohon, dan tong. Kata kerja yang dikenalkan yaitu berdiri, 
berjalan, duduk, menyapu, bercerita, membawa, berlari, menggendong, 
mengangkat, dan mendorong. Kata sifat yang dikenalkan adalah rajin, baik, 
gendut, indah, banyak, kotor, sedih, ramai, takut dan banyak.  
Guru membacakan sinopsisnya yaitu gempa bumi, dipagi yang sangat cerah 
keluarga pak Budi berkumpul dirumah karena hari libur, Bu Budi dan Ana pergi 
kepasar untuk membeli sayur-sayuran, sedangkan Pak Budi dan Doni 
membersihkan halaman. Bu budi dan ana setelah pulang dari pasar dan memasak 
tidak lupa kemudian membantu Pak Budi dan Doni yang belum selesai bersih-
bersih, mereka saling membantu satu sama lain. Kemudian setelah selesai 
semuanya pak budi dan keluarga masuk kerumah, mereka santai-santai bersama 
menikmati hari libur, tiba-tiba ketika mereka sedang asik bercerita ada gempa, 
mereka langsung menyelamatkan diri berlindung ditempat yang aman. Setelah itu 
kemudian guru mulai bercerita, kemudian setelah cerita selesai guru bertanya tadi 
apa cerita tentang apa kepada anak-anak dan sedikit mengulang kosakata-kosakata 
apa saja yang ada digambar seri. Sebelum masuk dalam kegiatan inti, guru 
memberi tahu bahwa nanti sambil anak mengikuti kegiatan inti, nanti anak-anak 
akan dipanggil satu persatu untuk menceritakan kembali cerita gambar seri yang 
sudah dibacakan guru tadi. 
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Setelah bercakap-cakap tentang tema, guru dan anak melakukan tanya jawab 
tentang menjaga kebersihan lingkungan, tanya jawab tentang sifat Tuhan sebagai 
Pencipta, dan tanya jawab mengenai pemahaman tentang tanggung jawab. 
(b) Kegiatan Inti 
Guru menerangkan kegiatan pada hari itu. Guru menjelaskan pada anak jika 
hari itu ada 4 kegiatan. Kegiatan pertama yaitu melukis dengan pasta ajaib, 
kegiatan yang kedua yaitu meniru huruf: “h u j a n d e r a s”, kegiatan yang ketiga 
membatik dengan tissu, dan yang keempat adalah membentuk dengan leggo. 
(c) Kegiatan Akhir 
Setelah istirahat, kegiatan akhir pada hari itu adalah tanya jawab mengenai 
kegiatan yang dilakukan pada hari itu, guru mengkonfirmasi kegiatan untuk esok 
hari, kemudian dilanjutkan dengan berdoa, guru memberikan pesan-pesan pada 
anak lalu pulang. 
c. Observasi 
Kegiatan observasi yang diamati adalah kegiatan anak ketika kegiatan awal 
berlangsung. Dalam penelitian ini kosakata yang diteliti adalah kosakata umum 
dimana kosakata kata yang ada disekitar anak dan sering digunakan pada kegiatan 
sehai-hari, yaitu kosakata benda, kata kerja dan kata sifat. Anak  diminta untuk 
menceritakan kembali dan menyebutkan kata benda apa saja yang ada digambar 
seri tersebut, untuk kata kerja dan kata sifat anak perlu diberikan distimulasi 





Tabel 11. Penguasaan Kosakata Anak Siklus II Sesuai Kategori BSH  
(Berkembang Sesuai Harapan) 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Ad Kata Benda 
Rumah, perahu, tandu, 
gerobak, jas hujan, ember, 
serok. 
Kata Kerja 
Berdiri, berjalan, becerita, 
menanam, mengangkat. 
Kata Sifat 
Banyak, kotor, panjang,, 











Baik, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Pohon, sapu, serok, 








Baik, gendut, indah, 
kotor, banyak, besar, 
takut. 
2 Yu Kata Benda 
Sepatu, rumah, perahu, 





mencabut,  bercerita, 
menyerok, mendayung. 
Kata Sifat 
Baik, rajin, banyak, kotor, 
panjang,, senang, indah, 
sedih. 
Kata Benda 
Ikat kepala, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 








Gendut, baik, panjang, 
sedih, tinggi, besar, 
sabar, lincah. 
Kata Benda 
Rumah, sapu, serok, 









Rajin, baik, gendut, 
indah, kotor, banyak, 
besar, takut. 
3 Za Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak, 
jas hujan, ember. 
Kata Kerja 
Menyapu, menanam, 




Kotor, panjang,, senang, 
indah, sedih, baik. 
Kata Benda 
Rumput, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 







Panjang, sedih, tinggi, 
besar, sabar, lincah. 
Kata Benda 
balon, sapu, serok, 









Besar, baik, gendut, 
indah, kotor, banyak, 
rajin. 
4 Ke Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak, 
jas hujan, ember. 
Kata Kerja 




Rajin, banyak, kotor, 




kupu, payung, kipas, 






Baik, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Baju, sapu, serok, 








Rajin, baik, gendut, 





No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
5 Mi Kata Benda 
Sepatu, rumah, perahu, 
tandu, gerobak, jas 
hujan, embe, payung. 
Kata Kerja 
Menyapu, menanam, 




Baik, rajin, banyak, 
kotor, panjang,, senang, 
indah. 
Kata Benda 
Rumah, bola, kupu-kupu, 








Panjang, sedih, tinggi, 
besar, sabar, lincah, baik. 
Kata Benda 
Baju, celana, serok, 









Baik, gendut, indah, 
kotor, banyak, besar, 
takut. 
6 Em Kata Benda 
Ember, sepatu, rumah, 








Rajin, kotor, panjang,, 
senang, indah, sedih. 
Kata Benda 
Ayunan, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 







Baik, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Rumah, sapu, serok, 








Baik, gendut, indah, 
kotor, banyak, besar, 
takut. 
7 Kr Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak, 
jas hujan, ember. 
Kata Kerja 
Menanam, mengangkat, 





panjang,, senang, indah, 
sedih, rajin. 
Kata Benda 
Ikat kepala, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 







Gendut, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Tong, sapu, serok, 









Rajin, baik, gendut, 
indah, kotor, banyak, 
besar, takut. 
8 Ra Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak, 




mencabut,  bercerita, 
menyerok, mendayung. 
Kata Sifat 
Baik, rajin, banyak, 
kotor, panjang,, senang, 
indah, sedih. 
Kata Benda 
Kipas, bola, kupu-kupu, 








Gendut, baik, panjang, 
sedih, tinggi, besar, 
sabar, lincah. 
Kata Benda 
Rumah, sapu, serok, 









Rajin, baik, gendut, 






Tabel 12. Penguasaan Kosakata Anak Siklus II Sesuai Kategori MB 
(Mulai Berkembang) 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Di Kata Benda 






Banyak, panjang, indah, 
rajin. 
Kata Benda 







Panjang, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Serok, rumput, lampu, 






Indah, kotor, banyak, 
besar, takut. 
2 Fd Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak. 
Kata Kerja 















Sedih, tinggi, besar, 
sabar, lincah. 
Kata Benda 
Sapu, serok, rumput, 









Gendut, indah, kotor, 
banyak, besar, takut, baik. 
3 Fa Kata Benda 
Sepatu, rumah, perahu, 




mencabut,  bercerita, 
mendayung. 
Kata Sifat 
Banyak, kotor, panjang,, 
senang, indah, sedih. 
Kata Benda 
Kupu-kupu, payung, 







Panjang, sedih, tinggi, 
besar, sabar, lincah. 
Kata Benda 
Gelas, sapu, serok, 








Rajin, baik, gendut, 
indah, kotor, banyak, 
besar, takut. 
4 Me Kata Benda 
Payung, sepatu, rumah, 
perahu, tandu, gerobak. 
Kata Kerja 
Menyapu, menanam, 




Baik, kotor, panjang,, 
senang, indah, sedih. 
Kata Benda 
Pohon, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 







Baik, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Pohon, serok, rumput, 









Baik, gendut, indah, 






No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
5 Fi Kata Benda 
Perahu, tandu, gerobak, 
jas hujan, ember. 
Kata Kerja 
Menyapu, menanam, 
mengangkat, mencabut,  
bercerita, menyerok. 
Kata Sifat 




kupu, payung, kipas, 







Panjang, sedih, tinggi, 
besar, sabar. 
Kata Benda 
Serok, rumput, lampu, 









Takut, baik, indah, kotor, 
banyak, besar, takut. 
6 Pi Kata Benda 
Rumah, perahu, tandu, 





mencabut,  bercerita, 
menyerok. 
Kata Sifat 
Rajin, banyak, kotor, 
panjang,, senang, indah, 
sedih. 
Kata Benda 
Ikat kepala, bola, kupu-
kupu, payung, kipas, 







Baik, panjang, sedih, 
tinggi, besar, sabar, 
lincah. 
Kata Benda 
Sapu, serok, rumput, 









Baik, gendut, indah, 
kotor, banyak, besar, 
takut. 
 




Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Rk Kata Benda 








Senang, kotor, panjang. 
Kata Benda 








Sedih, lincah, tinggi. 
Kata Benda 




















Tabel 14. Hasil Rekapitulasi Penguasaan Kosakata Anak Siklus II 
    Siklus I Siklus II 
 




% Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 










                  
1. BSB 0 0 0 0 0 0 0 0 
2. BSH  4 26,7 8 53,3 9 60 13 86,7 
3. MB  9 60 6 40 5 33,3 2 13,3 
4. BB 2 13,3 1 6,7 1 6,7 0 0 




Gambar 4. Grafik Penguasaan Kosakata Anak Siklus II 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat peningkatan kemampuan 
Penguasaan kosakata anak khususnya kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Pada 
pertemuan I yang mendapat kriteria Berkembang sesuai harapan ada 8 anak atau 
53,3%, sedangkan pertemuan II mengalami peningkatan pada kriteria 
Berkembang sesuai harapan  ada 9 anak atau 60% dan pada pertemuan III kriteria 
Berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 13 anak atau 86,7%. Pada kriteria 
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Mulai Berkembang Pertemuan I ada 6 anak atau 40%,  pertemuan II ada 5 anak 
atau 33,3%, dan III ada 2 anak juga atau 13,3%. Sedangkan untuk kriteria belum 
berkembang pada pertemuan I ada 1 anak atau 6,7%, pertemuan II ada 1 anak atau 
6,7%. 
d. Refleksi 
Proses pelaksanaan tindakan pada siklus II berjalan dengan lancar dan baik, 
Kemampuan Penguasaan Kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat anak sudah 
mulai meningkat, ini terlihat dari peningkatan kemampuan pada tabel serta 
tercapainya indikator yang ditetapkan. Peneliti dengan dibantu oleh guru kelas B 
selaku kolaborator telah berhasil meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata 
benda, kata kerja, dan kata sifat anak kelas B. 
Ada satu sampai dua anak yang masih kurang dalam kemampuan 
penguasaan kosakata dalam kegiatan ini, namun bagi peneliti ini tidak masalah 
karena ada 13 anak atau 86,7% sudah mendapat kriteria  berkembang sesuai 
harapan jumlah keseluruhan yaitu 15 anak. Karena pada siklus II ini peneliti 
menambah gambar seri yang sebelumnya hanya empat gambar menjadi enam 
gambar dan memperluas kosakata anak. Oleh sebab itu pada siklus II kemampuan 
penguasaan kosakata anak dapat meningkat sesuai indikator keberhasilan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
penguasaan kosakata anak karena penggunaan media gambar seri memudahkan 
anak untuk meningkatkan kosakata pada anak, dengan cara anak diminta untuk 
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menceritakan kembali cerita gambar seri yang sudah dibacakan oleh guru. hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Zuchdi (Anggi, 2011: 26) bahwa kosakata 
adalah kemampuan seseorang mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata 
dengan baik dan benar dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Dengan menggunakan media gambar seri memudahkan anak untuk menstimulasi 
kosakata apa saja yang ada didalam gambar terutama kosakata umum seperti kata 
benda, kata kerja, dan kata sifat. Sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad 
(2009:19) bahwa gambar seri adalah gambar rangkaian kegiatan atau cerita yang 
disajikan secara berurutan.  
Penggunaan media gambar seri dalam penelitian ini mempunyai fungsi dan 
tujuan. Fungsi dan tujuannya yaitu untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
pada anak kelompok B TK ABA Miliran Yogyakrta khususnya pada kosakata 
benda, kata kerja, dan kata sifat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock 
(1978: 187-188) bahwa pengembangan kosakata meliputi kosakata umum dan 
kosakata khusus. Pada penelitian ini fokus meningkatakan kosakata umum pada 
anak yang meliputi kata benda, kata kerja, dan kata sifat dengan menggunakan 
media gambar seri pada anak kelompok B TK ABA Miliran Yogyakarta.  
Penggunaan media gambar seri bermanfaat baik bagi anak salah satunya 
yaitu dari penggunaan media gambar seri dapat menambah kosakata yang dimiliki 
anak, dimana dengan media gambar seri memudahkan anak ketika menceritakan 
kembali gambar seri akan menambah kosakata yang dimilikinya karena terdapat 
beberapa gambar, dimana anak dapat menyebutkan apa saja yang ada digambar 
tersebut. Sejalan dengan pendapat Noor, A.Y (dalam Tri Diana Rahmwati, 
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2007:35) menyatakan bahwa gambar seri adalah sejumlah gambar dimana gambar 
yang satu dengan gambar yang lainnya saling berkaitan. Ketika menceritkan 
kejadian dalam gambar seri seseorang harus memperhatikan urutan kejadian 
kejadian dalam gambar tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata pada anak kelompok B TK ABA Miliran Yogyakarta. Media yang  
digunakan adalah media gambar seri. Dalam penelitian ini ingin meningkatkan 
penguasaan kosakata anak dengan menggunakan media gambar seri agar dapat 
menarik perhatian anak, sehingga dapat meningkat penguasaan kosakata dengan 
baik.  
Penguasaan kosakata anak terbukti meningkat terlihat dari ketika kegiatan 
berlangsung anak sangat antusias untuk  medengarkan cerita gambar seri yang 
akan dibacakan oleh guru dan ketika satu-persatu anak diminta untuk untuk 
menceritakan kembali, anak sangat bersemangat dan anak-anak saling berebut 
untuk bercerita. Peran guru saat menceritakan gambar seri juga menjadi salah satu 
faktor meningkatkan kosakata anak menggunakan media gambar seri, dengan 
gaya bercerita guru yang menarik dan disela-sela bercerita guru juga mengajak 
anak berinteraksi, sesuai dengan pendapat Soeparno (1998: 18-19) menyatakan 
bahwa dengan media gambar seri sangat sesuai untuk melatih ketrampilan 
ekspresi lisan (berbicara, bercerita), terutama dapat menambah kosakata anak. 
Jadi anak menjadi mudah menangkap apa yang diceritakan guru. Oleh karena itu 
peneliti menggunakan media gambar seri karena anak-anak sangat suka dan 
bersemangat melakukan kegiatan tersebut. Dengan menggunakkan gambar seri 
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sebagai media membantu menstimulasi kosakata pada anak karena dengan media 
gambar seri ini kosakata anak menjadi meningkat karena anak menjadi mudah 
dengan menyebutkan kata-kata yang ada di media gambar seri tersebut.  
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut akan diuraikan 
peningkatan penguasaan kosakata anak dari pra tindakan, siklus I sampai dengan 
siklus II. Untuk mengetahui kemampuan awal anak kelas B, peneliti harus 
melakukan pra tindakan atau kegiatan sebelum tindakan. Dalam pra tindakan 
peneliti dan guru melakukan kegiatan bercerita menggunakan gambar seri. Namun 
tidak sesuai apa yang saya bayangkan, ketika kegiatan sudah berlangsung ternyata 
penguasaan kosakata anak pada kelompok B masih dibilang rendah. Untuk 
penguasaan kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat yang memiliki kriteria mulai 
berkembang dapat menyebutkan 4-6 kata ada 4 anak atau 26,7%, sedangkan untuk 
kriteria belum bekembang menyebutkan 1-3 kata ada 11 anak atau 73,3%. 
Setelah diadakannya pra tindakan, peneliti melakukan tindakan penelitian 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I pertemuan I penguasaan kosakata benda yang 
memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata benda ada 5 anak, kriteria 
anak dapat menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 7 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 3 anak. penguasaan kosakata 
kerja  yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata kerja ada 3 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 9 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 3 anak. penguasaan kosakata 
sifat yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata sifat ada 3 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 9 anak, kriteria anak 
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menyebutkan 1-3 kata sifat, dan belum lancar ada 3 anak.  Dapat dikatakan yang 
memiliki kemampuan penguasaan kosakata kriteria Berkembang sesuai harapan 
terdapat 4 anak atau 26,7%, kriteria Mulai Berkembang ada 8 anak atau 53,3% 
dan yang memiliki kriteria Belum Berkembang terdapat 3 anak atau 20%. 
Setelah peneliti melakukan tindakan penelitian pada siklus I pertemuan I 
dengan lancar, peneliti melakukan tindakan penelitian pada siklus I pertemuan II 
dengan hasil anak yang memiliki penguasaan kosakata benda yang memiliki 
kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata benda ada 6 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 7 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
benda, dan belum lancar ada 2 anak. penguasaan kosakata kerja  yang memiliki 
kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata kerja ada 4 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 9 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
benda, dan belum lancar ada 2 anak. penguasaan kosakata sifat yang memiliki 
kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata sifat ada 4 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 9 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
sifat, dan belum lancar ada 2 anak.  Dapat dikatakan yang memiliki kemampuan 
penguasaan kosakata kriteria Berkembang sesuai harapan terdapat 4 anak atau 
26,7%, kriteria Mulai Berkembang ada 9 anak atau 60% dan yang memiliki 
kriteria Belum Berkembang terdapat 2 anak atau 13,3%. 
Setelah siklus I pertemuan II berjalan dengan lancar dan sudah mengalami 
peningkatan walaupun belum mencapai indikator keberhasilan, maka peneliti 
melakukan tindakan penelitian siklus I pertemuan III dengan hasil anak 
penguasaan kosakata benda yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 
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kata benda ada 7 anak, kriteria anak dapat menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 
6 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 2 anak. 
penguasaan kosakata kerja  yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 
kata kerja ada 5 anak, kriteria anak dapat menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 9 
anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 1 anak. 
penguasaan kosakata sifat yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 
kata sifat ada 5 anak, kriteria anak dapat menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 9 
anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata sifat, dan belum lancar ada 1 anak.  
Dapat dikatakan yang memiliki kemampuan penguasaan kosakata kriteria 
Berkembang sesuai harapan terdapat 5 anak atau 33,3%, kriteria Mulai 
Berkembang ada 9 anak atau 60% dan yang memiliki kriteria Belum Berkembang 
terdapat 1 anak atau 6,7%. 
Siklus I pertemuan III berjalan dengan lancar dan mengalami peningkatan. 
Namun, pada siklus I peneliti merasa belum cukup dan belum mencapai indikator 
keberhasilan. Oleh karena itu, peneliti dan guru mengadakan siklus II. Peneliti 
melakukan tindakan penelitian siklus II pertemuan I dengan hasil anak yang 
memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata benda ada 8 anak, kriteria 
anak dapat menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 6 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 1 anak. penguasaan kosakata 
kerja  yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata kerja ada 8 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 6 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 1 anak. penguasaan kosakata 
sifat yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata sifat ada 6 anak, 
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kriteria anak dapat menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 8 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata sifat, dan belum lancar ada 1 anak.  Dapat dikatakan yang 
memiliki kemampuan penguasaan kosakata kriteria Berkembang sesuai harapan 
terdapat 8 anak atau 53,3%, kriteria Mulai Berkembang ada 6 anak atau 40% dan 
yang memiliki kriteria Belum Berkembang terdapat 1 anak atau 6,7%. 
Pada siklus II pertemuan II dengan hasil anak yang memiliki kriteria anak 
dapat menyebutkan 9-10 kata benda ada 12 anak 7-8 kata benda ada 3 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 0 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 0 anak. penguasaan kosakata 
kerja yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata kerja ada 9 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 5 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata benda, dan belum lancar ada 1 anak. penguasaan kosakata 
sifat yang memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata sifat ada 9 anak, 
kriteria anak dapat menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 5 anak, kriteria anak 
menyebutkan 1-3 kata sifat, dan belum lancar ada 1 anak.  Dapat dikatakan yang 
memiliki kemampuan penguasaan kosakata kriteria Berkembang sesuai harapan 
terdapat 9 anak atau 60%, kriteria Mulai Berkembang ada 5 anak atau 33,3% dan 
yang memiliki kriteria Belum Berkembang terdapat 1 anak atau 6,7%. 
Pertemuan selanjutnya yaitu siklus II pertemuan III dengan hasil anak yang 
memiliki kriteria anak dapat menyebutkan 9-10 kata benda ada 13 anak, kriteria 
anak dapat menyebutkan 7-8 kata benda ada 2 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata benda 4-6 kata  ada 0 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
benda, dan belum lancar ada 0 anak. penguasaan kosakata kerja  yang memiliki 
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kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata kerja ada 13 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata kerja 4-6 kata  ada 2 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
benda, dan belum lancar ada 0 anak. penguasaan kosakata sifat yang memiliki 
kriteria anak dapat menyebutkan 7-8 kata sifat ada 13 anak, kriteria anak dapat 
menyebutkan kata sifat 4-6 kata  ada 2 anak, kriteria anak menyebutkan 1-3 kata 
sifat, dan belum lancar ada 0 anak.  Dapat dikatakan yang memiliki kemampuan 
penguasaan kosakata kriteria Berkembang sesuai harapan terdapat 13 anak atau 
86,7%, kriteria Mulai Berkembang ada 2 anak atau 13,3% dan yang memiliki 
kriteria Belum Berkembang terdapat 0.Pada pertemuan ini sudah mencapai 
indikator keberhasilan sehingga tindakan dihentikan di siklus II pertemuan III. 
Pada penelitian ini peneliti dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak 
khususnya pada penguasaan kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat dengan 
menggunakan media gambar seri. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum 
maksimal pada penguasaan kosakata menggunakan media gambar seri ini, bagi 
peneliti tidak menjadi masalah. Karena anak memiliki kemampuan dan 
karakteristik yang berbeda-beda. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kelas dalam meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata melalui media 
gambar seri pada anak kelompok B dapat meningkat dengan baik. Namun, dalam 
pelaksanaan penelitian masih terdapat keterbatasan, yaitu media gambar seri yang 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak 
terutama pada kosakata umum yaitu kata benda, kata kerja, dan kata sifat pada 
anak kelompok B TK ABA Miliran Yogyakarta. Dengan dilakukannya tindakan 
siklus I dan siklus II. 
1. Proses meningkatkan penguasaan kosakata anak di TK ABA Miliran 
terbukti meningkat setelah dilakukan tindakan melalui beberapa tahapan 
dan proses, yaitu: a) guru memperlihatkan gambar seri kepada anak dan 
mengenalkan tokoh-tokohnya; b) guru bercerita menggunakan gambar 
seri; c) anak diminta untk menceritakan kembali; d) anak menyebutkan 
kosakata benda, kata kerja, dan kata sifat yang ada digambar seri. 
Pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri mampu menarik 
perhatian anak sehingga anak menjadi lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran meningkatkan penguasaan kosakata anak. 
2. Hasil penelitian meningkatkan penguasaan kosakata anak melalui media 
gambar seri pada pra tindakan sebesar 26,7%, meningkat menjadi 60% 
pada siklus I diperoleh peningkatan penguasaan kosakata anak kriteria 
mulai berkembang, dan mencapai 86,7% pada tindakan siklus II dengan 
kriteria berkembang sesuai harapan. Demikian peningkatan penguasaan 
kosakata anak dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan yang 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru TK  
Guru dapat menggunakkan media gambar seri, sebagai media pembelajaran 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak kelompok B. Cara yang perlu 
dilakukan, yaitu dalam menyampaikan cerita gambar seri harus sejajar dengan 
anak, suasana dibuat semenarik mungkin agar anak fokus ketika mendengarkan 
cerita yang dibacakan. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Pembinaan kepada guru untuk menggunakan gambar seri. 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Kata Benda 
NO. KRITERIA SKOR DESKRIPSI 
1. Anak dapat 
menyebutkan 9-10 
kata benda. 
4 Jika anak dapat menyebutkan 9-10 kata 
yang ada digambar seri. 
2. Anak dapat 
menyebutkan 7-8 
kata benda. 
3 Jika anak dapat menyebutkan 7-8 kata 
benda yang ada digambar seri. 
3 Anak dapat 
menyebutkan kata 
benda 4-6 kata 
2 Jika anak menyebutkan kata benda 
yang ada digambar seri 4-6 kata benda. 
4 Anak 
menyebutkan 1-3 
kata benda, dan 
belum lancar. 
1 Jika anak menyebutkan 1-3 kata benda 
digambar seri, dan masih di bantu guru. 
 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kata Kerja 
NO. KRITERIA SKOR DESKRIPSI 
1. Anak dapat 
menyebutkan 9-10 
kata kerja 
4 Jika anak dapat menyebutkan 9-10 kata 
kerja yang ada digambar seri. 
2. Anak dapat 
menyebutkan 7-8 
kata kerja. 
3 Jika anak dapat menyebutkan 7-8 kata 
kerja yang ada digambar seri. 
3 Anak dapat 
menyebutkan kata 
kerja 4-6 kata 
2 Jika anak menyebutkan kata kerja yang 
ada digambar seri 4-6 kata benda. 
4 Anak 
menyebutkan 1-3 
kata kerja, dan 
belum lancar. 
1 Jika anak menyebutkan 1-3 kata kerja 







Tabel 4. Rubrik Penilaian Kata Sifat 
NO. KRITERIA SKOR DESKRIPSI 
1. Anak dapat 
menyebutkan 9-10 
kata sifat 
4 Jika anak dapat menyebutkan 9-10 kata 
sifat yang ada digambar seri. 
2. Anak dapat 
menyebutkan 7-8 
kata sifat. 
3 Jika anak dapat menyebutkan 7-8 kata 
sifat yang ada digambar seri. 
3 Anak dapat 
menyebutkan kata 
sifat 4-6 kata 
2 Jika anak menyebutkan kata sifat yang 
ada digambar seri 4-6 kata benda. 
4 Anak menyebutkan 
1-3 kata sifat, dan 
belum lancar. 
1 Jika anak menyebutkan 1-3 kata sifat 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
 
Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / April / XV / 5 
     
Hari / Tanggal 
  
: Kamis, 20 April 2017 
     
Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
     
Tema / Sub Tema 
  




: Model Pembelajaran Kelompok 
    
Kompetensi Dasar 
  
: NAM 2.13, 3.1-4.1, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.3, 3.7-4.7, B 2.13, 3.10-4.10, SE 2.9, 2.10 
 
     
S 2.4, 3.15-4.15 ( 12 ) 
     
Materi 
   
: Menghargai kepemilikan orang lain (Nam 2.13) 
  
     
Doa untuk kedua orang tua (Nam 3.1 - 4.1) 
  
     
Kebiasaan makan makanan bergizi seimbang (FM 2.1) 
  
     
Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
     
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
  
     
Pemahaman tentang kreatif (Kog 2.3) 
   
     
Berbagai jenis transportasi (air, udara) (Kog 3.7-4.7) 
  
     
Cara berbicara secara santun (B 2.13) 
   
     
Menceritakan kembali apa yang telah didengarnya (B 3.10-4.10) 
 
     
Senang berbagi makanan atau mainan (SE 2.9) 
  
     
Mau berbagi (SE 
2.10)     
     
Cara menjaga kerapian diri (S 2.4) 
   
     
Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
 
     
Mengenal Asmaul 
Husna     
     
Mengerti kelanjutan jenjang pendidikan Aisyiyah atau Muhammadiyah 
       
I. KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 08.00 
 
Berbaris di halaman 
 
 









II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
       
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
 
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
 
4. Percakapan ttg menghargai kepemilikan orang lain Guru, murid 
 
5. Tanya jawab tentang pemahaman tentang kreatif Guru, murid 
 
6. Menyanyi doa untuk kedua orang tua Guru, murid 
 7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Bermain sepak Bola” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 
Guru, murid 
           
 
● Transisi sebelum main : mencari benda berbentuk segitiga 
    
           
III. INTI : 08.30 - 09.30 
        
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
 
1. Finger painting Kertas, adonan warna 
 
2. Menghubungkan gambar dengan angka Buku ACCA, pensil 
 
3. Membuat kolase bentuk cangkir Pola cangkir, gunting, lem 
 
4. Membentuk dengan balok Balok 
           
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
     
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
    
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
    
 
● Membereskan alat main yang digunakan 




melingkar        
 
● Tanya jawab tentang pengalaman main anak 
     
 
● Diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain 
     
           
IV. ISTIRAHAT : 09.30 - 10.00 
        
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
     
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
    
 
● Bermain indoor (mau / senang berbagi makanan atau mainan) 










melingkar        
 
● 
Diskusi cara berbicara secara 
santun       
 
● Tanya jawab ttg makanan bergizi seimbang 
     
 
● Tanya jawab ttg cara menjaga kerapian diri 
     
 
● 
Menginformasikan kegiatan esok 
hari       
Rencana Penilaian 
         
1. Indikator Penilaian  
Program Pengembangan KD Indikator 
Nilai Agama dan Moral 
2.13 ● Dapat menghargai kepemilikan orang lain 
3.1 - 4.1 ● Terbiasa mendoakan kedua orang tuanya 
Fisik Motorik 
2.1 ● Terbiasa makan makanan bergizi seimbang 
3.3 - 4.3 ● Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam 
    berbagai aktivitas 
Sosial Emosional 
2.9 ● Senang menawarkan bantuan pada teman / guru 
2.10 ● Senang berbagi dengan teman 
Kognitif 
2.3 ● Terbiasa kreatif dalam menyelesaikan masalah 
3.7 - 4.7 ● Dapat menyebutkan arah ketempat yang sering dikunjungi dan alat 
transportasi yang digunakan     
Bahasa 
2.13 ● Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan lembut dan santun 
3.10 - 4.10 ● Dapat menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang 
lebih banyak     
Seni 
2.4 ● Terbiasa menjaga kerapian dan kebersihan 
3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya 
PAI   ● Dapat menyebutkan asmaul husna 
Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ● 
Dapat menyebutkan kelanjutan jenjang pendidikan Aisyiyah atau 
Muhammadiyah 
 
     
Yogyakarta, 20  April 2017 
 
Mengetahui 
       
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
  
        
        
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
   
Kantini, S.Pd 
  
     
NIP. 19610406 199303 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN  
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / April / XVI / 2 
    
Hari / Tanggal 
  
: Selasa, 25 April 2017 
    
Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
    
Tema / Sub Tema 
  




: Model Pembelajaran Kelompok 
     
Kompetensi Dasar 
  
: NAM 2.13, 3.1-4.1, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.3, 3.7-4.7, B 2.13, 3.10-4.10, SE 2.9, 2.10 
     
S 2.4, 3.15-4.15 ( 12 ) 
      
Materi 
   
: Menghargai kepemilikan orang lain (Nam 2.13) 
 
     
Doa untuk kedua orang tua (Nam 3.1 - 4.1) 
 
     
Kebiasaan makan makanan bergizi seimbang (FM 2.1) 
     
Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
     
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
 
     
Pemahaman tentang kreatif (Kog 2.3) 
  
     
Berbagai jenis transportasi (air, udara) (Kog 3.7-4.7) 
 
     
Cara berbicara secara santun (B 2.13) 
  
     
Menceritakan kembali apa yang telah didengarnya (B 3.10-4.10) 
     
Senang berbagi makanan atau mainan (SE 2.9) 
 
     
Mau berbagi (SE 
2.10)      
     
Cara menjaga kerapian diri (S 2.4) 
  
     
Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
     
Mengenal Asmaul 
Husna      
     
Mengerti kelanjutan jenjang pendidikan Aisyiyah atau Muhammadiyah 
            
I. 
KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 
08.00          
 
Berbaris di 
halaman           
 
Iqro, mengucapkan Ikrar ABA 
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II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
         
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
4. Percakapan ttg menghargai kepemilikan orang lain Guru, murid 
5. Tanya jawab tentang pemahaman tentang kreatif Guru, murid 
6. Menyanyi doa untuk kedua orang tua Guru, murid 
7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Berkemah” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 
Guru, murid 
 
● Transisi sebelum main : mencari benda berbentuk bulat 
III. INTI : 08.30 - 09.30 
        
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
 
1. Melipat bentuk ember  Kertas lipat, lem, buku menempel 
 
2. Menganyam bentuk ember Kertas bentuk ember, potongan kertas 
 
3. Mengisi pola gambar teko Pola gambar teko, kertas marmer, lem 
 
4. Memola gambar ceret Buku, pola ceret, pensil 
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
 
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
 
● Membereskan alat main yang digunakan 
 
 
● Duduk melingkar 
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IV. ISTIRAHAT : 09.30 - 10.00 
    
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
 
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
 
● Bermain indoor (mau / senang berbagi makanan atau mainan) 
V. PENUTUP : 10.00 - 10.30 
    
 
● Duduk melingkar 
   
 
● Diskusi cara berbicara secara santun 
  
 
● Tanya jawab ttg makanan bergizi seimbang 
 
 
● Tanya jawab ttg cara menjaga kerapian diri 
 
 
● Menginformasikan kegiatan esok hari 
  
 
● Berdo’a, pulang 
   
Rencana Penilaian 
     
1. Indikator Penilaian     
Program Pengembangan KD Indikator 
Nilai Agama dan Moral 
2.13 ● Dapat menghargai kepemilikan orang lain 
3.1 - 4.1 ● Terbiasa mendoakan kedua orang tuanya 
Fisik Motorik 
2.1 ● Terbiasa makan makanan bergizi seimbang 
3.3 - 4.3 ● Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam 
    berbagai aktivitas 
Sosial Emosional 
2.9 ● Senang menawarkan bantuan pada teman / guru 
2.10 ● Senang berbagi dengan teman 
Kognitif 
2.3 ● Terbiasa kreatif dalam menyelesaikan masalah 
3.7 - 4.7 ● Dapat menyebutkan arah ketempat yang sering dikunjungi dan alat 
transportasi yang digunakan     
Bahasa 
2.13 ● Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan lembut dan santun 
3.10 - 4.10 ● Dapat menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata 
yang lebih banyak     
Seni 
2.4 ● Terbiasa menjaga kerapian dan kebersihan 
3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya 
PAI   ● Dapat menyebutkan asmaul husna 
Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ● 




2. Teknik pengumpulan data penilaian yang akan digunakan : 
    
 
● Catatan Anekdot 
      
 
● Skala Capaian Perkembangan 
     
 
● Hasil karya 
       
          
      
 
    
          
       




       
  
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
  
          
          
  
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
   
Kantini, S.Pd 
 
       




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
            
Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / April / XVI / 5 
     
Hari / Tanggal 
  
: Jumat, 28 April 2017 
     
Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
     
Tema / Sub Tema 
  
: Air, Udara, Api / Kegunaan Air, Udara, Api 
   
Strategi Pembelajaran 
  
: Model Pembelajaran Kelompok 
      
Kompetensi Dasar 
  
: NAM 2.13, 3.1-4.1, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.3, 3.7-4.7, B 2.13, 3.10-4.10, SE 2.9, 2.10 
 
     
S 2.4, 3.15-4.15 ( 12 ) 
       
Materi 
   
: ‒ Menghargai kepemilikan orang lain (Nam 2.13) 
  
     
‒ Doa untuk kedua orang tua (Nam 3.1 - 4.1) 
  
     
‒ Kebiasaan makan makanan bergizi seimbang (FM 2.1) 
 
     
‒ Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
 
      
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
  
     
‒ Pemahaman tentang kreatif (Kog 2.3) 
   
     
‒ Berbagai jenis transportasi (air, udara) (Kog 3.7-4.7) 
  
     
‒ Cara berbicara secara santun (B 2.13) 
   
     
‒ Menceritakan kembali apa yang telah didengarnya (B 3.10-4.10) 
 
     
‒ Senang berbagi makanan atau mainan (SE 2.9) 
  
     
‒ Mau berbagi (SE 2.10) 
      
     
‒ Cara menjaga kerapian diri (S 2.4) 
   
     
‒ Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
 
     
‒ Mengenal Asmaul Husna 
      
     
‒ Mengerti kelanjutan jenjang pendidikan Aisyiyah atau Muhammadiyah 
 
I. KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 08.00 
          
 
Berbaris di halaman, senam SSC bersama 
         
 
Iqro, mengucapkan Ikrar ABA 
          
II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
          
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
   
 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
   
 
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
   
 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
   
 
4. Percakapan ttg menghargai kepemilikan orang lain Guru, murid 
   
 
5. Tanya jawab tentang pemahaman tentang kreatif Guru, murid 




6. Menyanyi doa untuk kedua orang tua Guru, murid 
   
 7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Tolong Menolong” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 
Guru, murid    
              
 
● Transisi sebelum main : mencari benda berbentuk segitiga 
       
              
III. INTI : 08.30 - 09.30 
           
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
   
 
1. Melukis dengan pasta ajaib Kertas, pasta ajaib 
   
 
2. Membatik dengan tissue Tissu, spidol 
   
 
3. Meniru huruf Buku tulis, pensil 
   
 
4. Membentuk dengan leggo Leggo 
   
              
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
        
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
       
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
       
 
● Membereskan alat main yang digunakan 
        
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Tanya jawab tentang pengalaman main anak 
        
 
● Diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain 
        
              
IV. 
ISTIRAHAT : 09.30 - 
10.00            
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
        
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
       
 
● Bermain indoor (mau / senang berbagi makanan atau mainan) 
       
V. 
PENUTUP : 10.00 - 
10.30            
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Diskusi cara berbicara secara santun 
         
 
● Tanya jawab ttg makanan bergizi seimbang 
        
 
● Tanya jawab ttg cara menjaga kerapian diri 
        
 
● Menginformasikan kegiatan esok hari 
         
 
● Berdo’a, pulang 
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Rencana Penilaian  
     
 1.  
Indikator Penilaian 
     
  Program Pengembangan KD Indikator    
     
  Nilai Agama dan Moral 
2.13 ● Dapat menghargai kepemilikan orang lain 
   
  
3.1 - 4.1 ● Terbiasa mendoakan kedua orang tuanya 
   
  
Fisik Motorik 
2.1 ● Terbiasa makan makanan bergizi seimbang 
   
  
3.3 - 4.3 ● 
Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan 
kiri dalam    
  
    berbagai aktivitas 
   
  Sosial Emosional 
2.9 ● Senang menawarkan bantuan pada teman / guru 
   
  
2.10 ● Senang berbagi dengan teman 
   
  
Kognitif 
2.3 ● Terbiasa kreatif dalam menyelesaikan masalah 
   
  
3.7 - 4.7 ● Dapat menyebutkan arah ketempat yang sering 
dikunjungi dan alat transportasi yang digunakan 
   
  
    




Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan 
lembut dan santun    
  
3.10 - 4.10 ● Dapat menceritakan kembali apa yang didengar 
dengan kosakata yang lebih banyak 
   
  
    
   
  Seni 
2.4 ● Terbiasa menjaga kerapian dan kebersihan 
   
  
3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya 
   
  
PAI   ● Dapat menyebutkan asmaul husna 
   
  Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ● 
Dapat menyebutkan kelanjutan jenjang 
pendidikan Aisyiyah atau Muhammadiyah 
   
 
2. Teknik pengumpulan data penilaian yang akan digunakan : 
       
  
● Catatan Anekdot 
         
  
● Skala Capaian Perkembangan 
        
  
● Hasil karya 
          
        
Yogyakarta, 28 April 2017 
    
   
Mengetahui 
          
   
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
     
              
              
   
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
   
Kantini, S.Pd 
     
        
NIP. 19610406 199303 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN  
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
            
Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / Mei / XVII / 1 
     
Hari / Tanggal 
  
: Selasa, 2 Mei 2017 
     
Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
     
Tema / Sub Tema 
  
: Alam Semesta / Gejala Alam / Hujan, Pelangi, Banjir 
   
Strategi Pembelajaran 
  
: Model Pembelajaran Kelompok 
      
Kompetensi Dasar 
  
: NAM 1.1, 3.2-4.2, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.2, 3.8-4.8, B 2.13, SE 2.11, 2.12, 
 
     
S 3.15-4.15 ( 10 ) 
       
Materi 
   
: ‒ Mengetahui sifat Tuhan sebagai pencipta (Nam 1.1) 
  
     
‒ Perilaku baik & santun, misal: cara meminta bantuan (Nam 3.2-4.2) 
 
     
‒ Menjaga kebersihan lingkungan (FM 2.1) 
  
     
‒ Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
 
      
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
  
     
‒ Membiasakan eksploratif (Kog 2.2) 
   
     
‒ Gejala alam (Kog 3.8-4.8) 
      
     
‒ Cara berbicara dengan santun (B 2.13) 
   
     
‒ Cara menyesuaikan diri dengan cuaca dan kondisi alam (SE 2.11) 
 
     
‒ Pemahaman tentang tanggungjawab (SE 2.12) 
  
     
‒ Membuat berbagai hasil Karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
 
     
‒ Mengenal asmaul husna (PAI) 
   
     
‒ Menyanyikan lagu Mars TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 
  
              
I. KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 08.00 
          
 
Berbaris di halaman 
           
 
Iqro, mengucapkan Ikrar ABA 
          
              
II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
          
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
   
 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
   
 
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
   
 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
   
 
4. Percakapan ttg menjaga kebersihan lingkungan Guru, murid 
   
 
5. Tanya jawab ttg mengetahui sifat Tuhan sebagai Pencipta Guru, murid 




6. Tanya jawab pemahaman tentang tanggungjawab Guru, murid 
   
 7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Banjir” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 
Guru, murid    
              
 
● Transisi sebelum main : Gerak dan lagu: Bertepuk Tangan 
       
              
III. INTI : 08.30 - 09.30 
           
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
   
 
1. Menggunting gambar pelangi Pola pelangi, gunting, lem, buku 
   
 
2. Mengelompokkan sesuai jumlah angka Buku ACCA, pensil 
   
 
3. Membentuk pelangi dengan plastisin Plastisin, alas 
   
 
4. Menganyam bentuk pelangi  Bentuk pelangi, potongan kertas 
   
              
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
        
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
       
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
       
 
● Membereskan alat main yang digunakan 
        
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Tanya jawab tentang pengalaman main anak 
        
 
● Diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain 
        
              
IV. 
ISTIRAHAT : 09.30 - 
10.00            
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
        
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
       
 
● Bermain indoor dan mengembalikan mainan pada tempatnya 
       
V. PENUTUP : 10.00 - 10.30 
          
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Menyanyi lagu : Hujan 
          
 
● Diskusi tentang perilaku baik dan santun, misal berbicara dengan santun 
      
 
● Tanya jawab ttg gejala alam / cara menyesuaikan diri dengan cuaca 
      
 
● Menginformasikan kegiatan esok hari 
         
 
● Berdo’a, pulang 
          




            
 
1. Indikator Penilaian 
          
  Program Pengembangan KD Indikator    
     
  Nilai Agama dan Moral 
1.1 ● Terbiasa menyebut nama Tuhan sebagai Pencipta 
   
  
3.2 - 4.2 ● 
Terbiasa berperilaku sopan melalui perkataan dan 




Terbiasa memelihara kebersihan diri dan 
lingkungan    
  
3.3 - 4.3 ● 
Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan 
kiri dalam    
  
    berbagai aktivitas 
   
  Sosial Emosional 
2.11 ●     
   
  




2.2 ● Terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik 
     
  
    
   
  
3.8 - 4.8 ● Dapat mengenal sebab akibat tentang lingkungan 
   
  Bahasa 2.13 ● 
Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan 
lembut dan santun 
   
     
  Seni 3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya    
     
  
PAI   ● 
  
     
  Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ●     
 
2. Teknik pengumpulan data penilaian yang akan digunakan : 
       
  
● Catatan Anekdot 
         
  
● Skala Capaian Perkembangan 
        
  
● Hasil karya 
          
        
Yogyakarta, 2 Mei 2017 
    
   
Mengetahui 
          
   
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
     
              
              
   
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
   
Kantini, S.Pd 
     
        
NIP. 19610406 199303 2 001 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN  
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
            Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / Mei / XVII/ 3 
     Hari / Tanggal 
  
: Kamis, 4 Mei 2017 
     Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
     Tema / Sub Tema 
  
: Alam Semesta / Gejala Alam / Hujan, Pelangi, Banjir 
   Strategi Pembelajaran 
  
: Model Pembelajaran Kelompok 
      Kompetensi Dasar 
  
: NAM 1.1, 3.2-4.2, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.2, 3.8-4.8, B 2.13, SE 2.11, 2.12, 
 
     
S 3.15-4.15 ( 10 ) 
       Materi 
   
: ‒ Mengetahui sifat Tuhan sebagai pencipta (Nam 1.1) 
  
     
‒ Perilaku baik & santun, misal: cara meminta bantuan (Nam 3.2-4.2) 
 
     
‒ Menjaga kebersihan lingkungan (FM 2.1) 
  
     
‒ Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
 
      
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
  
     
‒ Membiasakan eksploratif (Kog 2.2) 
   
     
‒ Gejala alam (Kog 3.8-4.8) 
      
     
‒ Cara berbicara dengan santun (B 2.13) 
   
     
‒ Cara menyesuaikan diri dengan cuaca dan kondisi alam (SE 2.11) 
 
     
‒ Pemahaman tentang tanggungjawab (SE 2.12) 
  
     
‒ Membuat berbagai hasil Karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
 
     
‒ Mengenal asmaul husna (PAI) 
   
     
‒ Menyanyikan lagu Mars TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 
  
              I. KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 08.00 
          
 
Berbaris di halaman 
           
 
Iqro, mengucapkan Ikrar ABA 
          II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
          
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
   
 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
   
 
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
   
 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
   
 
4. Percakapan ttg menjaga kebersihan lingkungan Guru, murid 
   
 
5. Tanya jawab ttg mengetahui sifat Tuhan sebagai Pencipta Guru, murid 
   
 
6. Tanya jawab pemahaman tentang tanggungjawab Guru, murid 
   
 7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Hujan” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 










     
              III. INTI : 08.30 - 09.30 
           
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
   
 
1. Mencampur warna Gelas, air, pewarna 
   
 
2. Mengecap dengan stempel Kertas, stempel, pewarna 
   
 
3. Menebalkan tulisan: p e l a n g i   i n d a h  Buku ACCA, pensil 
   
 
4. Membentuk dengan leggo Leggo 
   
              
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
        
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
       
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
       
 
● Membereskan alat main yang digunakan 
        
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Tanya jawab tentang pengalaman main anak 
        
 
● Diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain 
        
              
IV. 
ISTIRAHAT : 09.30 - 
10.00            
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
        
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
       
 
● Bermain indoor dan mengembalikan mainan pada tempatnya 
       
V. 
PENUTUP : 10.00 - 
10.30            
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Menyanyi lagu : Hujan 
          
 
● Diskusi tentang perilaku baik dan santun, misal berbicara dengan santun 
      
 
● Tanya jawab ttg gejala alam / cara menyesuaikan diri dengan cuaca 
      
 
● Menginformasikan kegiatan esok hari 
         
 
● Berdo’a, pulang 
          





















       
  Program Pengembangan KD Indikator    
     
  Nilai Agama dan Moral 
1.1 ● Terbiasa menyebut nama Tuhan sebagai Pencipta 
   
  
3.2 - 4.2 ● 
Terbiasa berperilaku sopan melalui perkataan dan 
perbuatan    
  
Fisik Motorik 
2.1 ● Terbiasa memelihara kebersihan diri dan lingkungan 
   
  
3.3 - 4.3 ● 
Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
dalam    
  
    berbagai aktivitas 
   
  Sosial Emosional 
2.11 ● 
  
    
  
2.12 ●       
   
  Kognitif 
2.2 ● Terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik 
   
  
    
   
  
3.8 - 4.8 ● Dapat mengenal sebab akibat tentang lingkungan 
   
  Bahasa 2.13 ● 
Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan lembut 
dan santun 
   
     
  Seni 3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya 
   






     
  Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ●     
              
 
2. Teknik pengumpulan data penilaian yang akan digunakan : 
       
  
● Catatan Anekdot 
         
  
● Skala Capaian Perkembangan 
        
  
● Hasil karya 
          
              
        
Yogyakarta, 4 Mei 2017 
    
   
Mengetahui 
          
   
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
     
              
   
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
    
Kantini, S.Pd 
     
   
 
   
NIP. 19610406 199303 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL MILIRAN 
TAHUN AJARAN 2016 – 2017 
            
Sem / Bln / Mgg / Hari 
  
: II / Mei/ XVII / 5 
     
Hari / Tanggal 
  
: Sabtu, 6 Mei 2017 
     
Kelompok Usia / Kel 
  
: 5 - 6 Tahun / B 
     
Tema / Sub Tema 
  
: Alam Semesta / Gejala Alam / Hujan, Pelangi, Banjir 
   
Strategi Pembelajaran 
  
: Model Pembelajaran Kelompok 
      
Kompetensi Dasar 
  
: NAM 1.1, 3.2-4.2, FM 2.1, 3.3-4.3, Kog 2.2, 3.8-4.8, B 2.13, SE 2.11, 2.12, 
 
     
S 3.15-4.15 ( 10 ) 
       
Materi 
   
: ‒ Mengetahui sifat Tuhan sebagai pencipta (Nam 1.1) 
  
     
‒ Perilaku baik & santun, misal: cara meminta bantuan (Nam 3.2-4.2) 
 
     
‒ Menjaga kebersihan lingkungan (FM 2.1) 
  
     
‒ Keterampilan motorik halus untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan 
 
      
dan kelenturan jari-jari tangan (FM 3.3-4.3) 
  
     
‒ Membiasakan eksploratif (Kog 2.2) 
   
     
‒ Gejala alam (Kog 3.8-4.8) 
      
     
‒ Cara berbicara dengan santun (B 2.13) 
   
     
‒ Cara menyesuaikan diri dengan cuaca dan kondisi alam (SE 2.11) 
 
     
‒ Pemahaman tentang tanggungjawab (SE 2.12) 
  
     
‒ Membuat berbagai hasil Karya dan aktivitas seni (S 3.15-4.15) 
 
     
‒ Mengenal asmaul husna (PAI) 
   
     
‒ Menyanyikan lagu Mars TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 
  
              
I. KEGIATAN MATERI PAGI : 07.30 - 08.00 
          
 
Berbaris di halaman 
           
 





        
II. PEMBUKAAN : 08.00 - 08.30 
          
 
No Kegiatan Alat, Bahan dan Sumber 
   
 
1. Duduk melingkar, berdoa sebelum belajar, salam   
   
 
2. Mengabsen dan menanyakan kabar anak Absen anak 
   
 
3. Tadarus, mengucapkan kalimat pujian thdp ciptaan Tuhan Guru, murid 
   
 
4. Percakapan ttg menjaga kebersihan lingkungan Guru, murid 




5. Tanya jawab ttg mengetahui sifat Tuhan sebagai Pencipta Guru, murid 
   
 
6. Tanya jawab pemahaman tentang tanggungjawab Guru, murid 
   
 7. 
Bercerita dengan gambar seri dengan judul 
“ Gempa Bumi” 
- Guru mengenalkan tokoh-tokoh dalam cerita terlebih dahulu 
- Guru bercerita 
- Anak diminta untuk menceritakan kembali. 
Guru, murid    
              
 
● Transisi sebelum main : Gerak dan lagu: Bertepuk Tangan 
       
              
III. INTI : 08.30 - 09.30 
           
 
No Kegiatan Main Alat dan Bahan 
   
 
1. Melukis dengan pasta ajaib Kertas, pasta ajiab 
   
 
2. Meniru huruf: h u j a n   d e r a s Buku tulis, pensil 
   
 
3. Membatik dengan tissue Tissu, spidol 
   
 
4. Membentuk dengan leggo Leggo 
   
  
▪ Guru mencatat perkembangan anak 
        
  
▪ Guru memperkuat bahasa anak saat bermain 
       
  
▪ Guru membantu anak yang membutuhkan bantuan 
       
 
● Membereskan alat main yang digunakan 
        
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Tanya jawab tentang pengalaman main anak 
        
 
● Diskusi tentang perilaku yang muncul saat bermain 
        
              
IV. 
ISTIRAHAT : 09.30 - 
10.00            
 
● Cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum 
        
 
● Makan snack, minum ,berdoa sesudah makan dan minum 
       
 
● Bermain indoor dan mengembalikan mainan pada tempatnya 
       
V. 
PENUTUP : 10.00 - 
10.30            
 
● Duduk melingkar 
          
 
● Menyanyi lagu : Hujan 
          
 
● Diskusi tentang perilaku baik dan santun, misal berbicara dengan santun 
      
 
● Tanya jawab ttg gejala alam / cara menyesuaikan diri dengan cuaca 
      
 
● Menginformasikan kegiatan esok hari 
         
 
● Berdo’a, pulang 




Rencana Penilaian             
 
1. Indikator Penilaian 
          
  Program Pengembangan KD Indikator    
     
  Nilai Agama dan Moral 
1.1 ● 
Terbiasa menyebut nama Tuhan sebagai 
Pencipta    
  
3.2 - 4.2 ● 
Terbiasa berperilaku sopan melalui perkataan 




Terbiasa memelihara kebersihan diri dan 
lingkungan    
  
3.3 - 4.3 ● 
Dapat terampil menggunakan tangan kanan dan 
kiri dalam    
  
    berbagai aktivitas 
   
  Sosial Emosional 
2.11 ●       
   
  
2.12 ●       
   
  
Kognitif 
2.2 ● Terbiasa menunjukkan aktivitas yang bersifat 
eksploratif dan menyelidik 
   
  
    
   
  
3.8 - 4.8 ● 
Dapat mengenal sebab akibat tentang 
lingkungan    
  Bahasa 2.13 ● 
Terbiasa ramah menyapa siapapun dengan 
lembut dan santun 
   
     
  Seni 3.15 - 4.15 ● Dapat membuat karya seni sesuai kreativitasnya    
     
  
PAI   ●          
  Keaisyiyahan dan Kemuhammadiyahan  ●       
 
2. Teknik pengumpulan data penilaian yang akan digunakan : 
       
  
● Catatan Anekdot 
         
  
● Skala Capaian Perkembangan 
        
  
● Hasil karya 
          
        
Yogyakarta, 6 Mei 2017 
    
   
Mengetahui 
          
   
Kepala TK ABA Miliran 
   
Guru Kelas 
     
              
              
   
Sri Mulyani, S.P.,S.Pd.AUD 
   
Kantini, S.Pd 
     
        
NIP. 19610406 199303 2 001 




















LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PRA SIKLUS 
KELOMPOK B DI TK ABA MILIRAN YOGYAKARTA 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad 3    3    3    
2 Yu   6    5    5   
3 Za   6    4    4   
4 Ke  3    3    3    
5 Mi   5    5    5   
6 Di  2    2    2    
7 Em  3    3    3    
8 Fd  3    3    3    
9 Fa  3    3    3    
10 Me  3    3    3    
11 Kr  3    3    3    
12 Fi  3    3    3    
13 Pi  3    3    3    
14 Rk  3    2    2    
15 Ra   6    5    5   
Jumlah  11 4   11 4   11 4   
Total skor : BB : 11 Anak (73,3%) 
  MB : 4 Anak (26,7%) 
  BSH : 0 Anak  
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang. 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad  6    5    5   
2 Yu    8    7    7  
3 Za    8   6    6   
4 Ke   6    5    6   
5 Mi    7    7    7  
6 Di  3    3    3    
7 Em   6    6    5   
8 Fd  3    3    2    
9 Fa   6    5    5   
10 Me   5    5    5   
11 Kr    8    7   6   
12 Fi   4    6    5   
13 Pi   5    6    6   
14 Rk  3    2    2    
15 Ra    8   6     8  
Jumlah 3 7 5  3 9 3  3 9 3  
Total skor : BB :  3 Anak (20%) 
  MB : 8 Anak (53,3%) 
  BSH : 4 Anak (26,7%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang.  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad  6    5    6   
2 Yu    8    8    8  
3 Za    8   6    6   
4 Ke    7   5    6   
5 Mi    8    8    7  
6 Di  3     4    5   
7 Em   6    6    5   
8 Fd   5   3    3    
9 Fa   6    5    6   
10 Me   6    6    6   
11 Kr    8    7    7  
12 Fi   5    6    5   
13 Pi   6    6    6   
14 Rk  3    2    2    
15 Ra    8    7    8  
Jumlah  2 7 6  2 9 4  2 9 4  
Total skor : BB : 2 Anak (13,3%) 
  MB : 9 Anak (60%) 
  BSH : 4 Anak (26,7%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang. 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS I PERTEMUAN III 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad   7   5    6   
2 Yu    8    8    8  
3 Za    8    7   6   
4 Ke    7   5     7  
5 Mi    8    8    7  
6 Di  3     4    4   
7 Em   6    6    5   
8 Fd   5    4    4   
9 Fa   6    5    6   
10 Me   6    6    6   
11 Kr    8    7    7  
12 Fi   5    6    5   
13 Pi   6    6    6   
14 Rk  3    2    3    
15 Ra    8    7    8  
Jumlah  2 6 7  1 9 5  1 9 5  
Total skor : BB : 1 Anak (6,7%) 
  MB : 9 Anak (60%) 
  BSH : 5 Anak (33,3%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang.  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad   7   5    6   
2 Yu    8    8    8  
3 Za    8    7   6   
4 Ke    7   5     7  
5 Mi    8    8    7  
6 Di   4    4    4   
7 Em    7    7   6   
8 Fd   5    5    5   
9 Fa   6    5    6   
10 Me   6     7   6   
11 Kr    8    7    7  
12 Fi   5    6    5   
13 Pi   6     7    7  
14 Rk  3    3    3    
15 Ra    8    8    8  
Jumlah  1 6 8  1 6 8  1 8 6  
Total skor : BB : 1  Anak (6,7%) 
  MB : 6 Anak (40%) 
  BSH : 8 Anak (53,3%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang.  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad   7   5     7  
2 Yu    8    8    8  
3 Za    8    8   6   
4 Ke    8   6     7  
5 Mi    8    8    7  
6 Di   5    4    4   
7 Em    8    7    7  
8 Fd   6    6    5   
9 Fa    7   5    6   
10 Me    7    7    7  
11 Kr    8    7    7  
12 Fi    7    7   5   
13 Pi    7    8    7  
14 Rk   4   3    3    
15 Ra    8    8    8  
Jumlah   3 12  1 5 9  1 5 9  
Total skor : BB : 1 Anak (6,7%) 
  MB : 5 Anak (33,3%) 
  BSH : 9 Anak (60%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang.  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS II PERTEMUAN III 
No Nama 
Kriteria Penelitian 
Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Ad   8    7    7  
2 Yu    8    8    8  
3 Za    8    8    7  
4 Ke    8    7    8  
5 Mi    8    8    7  
6 Di   6    5    5   
7 Em    8    7    7  
8 Fd    7    8    7  
9 Fa    8    7    8  
10 Me    7    8    7  
11 Kr    8    8    8  
12 Fi    7    8    7  
13 Pi    7    8    7  
14 Rk   4    4    4   
15 Ra    8    8    8  
Jumlah   2 13   2 13   2 13  
Total skor : BB : 0 Anak (0%) 
  MB : 2 Anak (13,3%) 
  BSH : 13 Anak (86,7%) 
Ket: BSB= 9-10 kata, BSH= 7-8 kata, MB= 4-6 kata, BB= 1-3 kata. 
Ket: BSB= berkembang sangat baik, BSH= berkembang sesuai harapan, MB= mulai berkembang, BB= belum berkembang.  
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0 0% 5 33,3% 7 46,7% 3 20% 
2 Kata 
Kerja 
0 0% 3 20% 9 60% 3 20% 
3 Kata 
Sifat 
0 0% 3 20% 9 60% 3 20% 
 





























0 0% 6 40% 7 46,7% 2 13,3% 
2 Kata 
Kerja 
0 0% 4 26,7% 9 60% 2 13,3% 
3 Kata 
Sifat 
0 0% 4 26,7% 9 60% 2 13,3% 
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Persentase Anak dengan 
kriteria mulai 
berkembang 




1 Kata Benda 0 0% 7 46,7% 6 40% 2 13,3% 
2 Kata Kerja 0 0% 5 33,3% 9 60% 1 6,7% 
3 Kata Sifat 0 0% 5 33,3% 9 60% 1 6,7% 
DATA PERBANDINGAN KEMAMPUAN PENGUASAAN KOSAKATA SIKLUS I PERTEMUAN I, PERTEMUAN II, 
DAN PERTEMUAN III 
No Aspek 





















% BB % 
1 Kata 
benda 








0 0 7 46,
7 




0 0 3 20 9 60 3 20 0 0 4 26,
7 
9 60 2 13,
3 
0 0 5 33,
3 
9 60 1 6,7 
3 Kata 
sifat 
0 0 3 20 9 60 3 20 0 0 4 26,
7 
9 60 2 13,
3 
0 0 5 33,
3 






























0 0% 8 53,3% 6 40% 1 6,7% 
2 Kata Kerja 0 0% 8 33,3% 6 40% 1 6,7% 
3 Kata Sifat 0 0% 6 40% 8 53,3% 1 6,7% 
 


























0 0% 12 80% 3 20% 0 0% 
2 Kata 
Kerja 
0 0% 9 60% 5 33,3% 1 6,7% 































0 0% 13 86,7% 2 13,3% 0 0% 
2 Kata Kerja 0 0% 13 86,7% 2 13,3% 0 0% 














DATA PERBANDINGAN KEMAMPUAN PENGUASAAN KOSAKATA SIKLUS II PERTEMUAN I, PERTEMUAN II, 
DAN PERTEMUAN III 
No Aspek 


































0 0 8 53
,3 
6 40 1 6,
7 







0 0 8 33
,3 
6 40 1 6,
7 


























BSB= jumlah anak dengan kriteria berkembang sangat baik 
BSH= jumlah anak dengan kriteria berkembang sesuai harapan 
MB= jumlah anak dengan kriteria mulai berkembang 






DATA PERBANDINGAN PENGUASAAN KOSAKATA BENDA, KATA KERJA, DAN KATA SIFAT PADA PRA 
TINDAKAN, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 
No Kriteria 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah Anak % Jumlah Anak % Jumlah Anak % 
1 Berkembang sangat 
baik 
0 0 0 0 0 0 
2 Berkembang sesuai 
harapan 
0 0 4 26,7 13 86,7 
3 Mulai berkembang 4 26,7 9 60 2 13,3 
































Siklus I Pertemuan I 
Gambar seri dengan judul 
“Bermain Sepak Bola” 
 
Tono berdiri sambil memanggil teman-
teman untuk bermain bola didepan 
rumah, Tono membawa bola, memakai 
kaos, celana, sepatu dan kaos kaki. 
 
Tono, Andi, dan Arman bermain 
sepak bola dilapangan, mereka 
sangat senang, Tono melompat 
sambil menyudul bola. 
 
Mereka asyik sekali bermain sepak 
bola, ketika sedang asik-asiknya,tiba-
tiba tono terjatuh kedalam genangan air 
karena saat menggiring bola arman 
merebut bola sambil menyenggol badan 
tono. Tapi Arman langsung meminta 
maaf kepada Tono 
 
Setelah bermain sepak bola dan 
pulang kerumah, Tono tidak lupa 
mencuci bajunya yang kotor 
karena terjatuh. 
 
              








No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Bola Bermain Rajin 
2 Kaos / Baju Berdiri Baik 
3 Celana Menendang Nakal 
4 Sepatu Berlari Kotor 
5 Rumah Mencuci Cepat 
6 Gawang Duduk Lincah 
7 Kursi Melompat Lama 
8 Ember Membawa Handal 
9 Rumput Menyudul bola Cerdas 
10 Kran air Mengoper bola Kasar 
11 Kaos kaki Memanggil  
 
Hasil Cerita Anak Pada Siklus I pertemuan I 
Cerita oleh Ad: untuk gambar I Ad bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman”, “memakai baju, memakai sepatu, kaos kaki”, untuk 
gambar 2 Ad menunjuk, “ Tono lari cepat, menendang bola”,” Tono jatuh kena 
kakinya Arman”, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: kaos, bola, sepatu, rumah, gawang, ember. 
Kata kerja: menendang, melompat, menyundul, membawa, berdiri. 
Kata sifat : baik, kotor, kotor, cepat, lincah. 
Cerita oleh Yu: untuk gambar I Yu bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Yu menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
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menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: bola, kaos, sepatu, rumah, gawang, ember, kursi, rumput. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Za: untuk gambar I Za bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, bawa 
bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, memakai 
sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Za menunjuk, “ Tono lari cepat, menendang 
bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman menyundul bola, 
gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran air”, Tono Anak 
Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Ke: untuk gambar I Ke bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman”, “memakai baju, memakai sepatu, kaos kaki”, untuk 
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gambar 2 Ke menunjuk, “ Tono lari cepat, menendang bola”,” Tono jatuh kena 
kakinya Arman”, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, bola, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, dan mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, dan cepat. 
Cerita oleh Mi: untuk gambar I Mi bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Mi menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Mi: untuk gambar I Mi bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
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memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Mi menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Mi: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Di: untuk gambar I Di bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Za menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Di: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
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Cerita oleh Em: untuk gambar I Em bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Em menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Em: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Fd: untuk gambar I Fd bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Fd menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fd: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 




Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Fa: untuk gambar I Fa bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Fa menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fa: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Me: untuk gambar I Kr bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Kr menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Kr: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
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Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Rk: untuk gambar I Rk bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, 
bawa bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, 
memakai sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Rk menunjuk, “ Tono lari cepat, 
menendang bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman 
menyundul bola, gambar 4 “Tono duduk, mencuci baju kotor di ember, ada kran 
air”, Tono Anak Baik. 
Daftar kosakata yang diucapkan Rk: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 
Kata sifat : baik, kotor, rajin, lincah, kasar, lama, dan cepat. 
Cerita oleh Ra: untuk gambar I Ra bercerita sambil menunjuk , “ ini Tono, bawa 
bola memanggil teman, dan nunggu lama”, “memakai baju, celana, memakai 
sepatu, kaos kaki”, untuk gambar 2 Ra menunjuk, “ Tono lari cepat, menendang 
bola ke gawang”,” Tono jatuh kena kakinya Arman”, “ Arman menyundul bola, 





Daftar kosakata yang diucapkan Ra: 
Kata benda: baju, bola,celana, sepatu,kaos kaki ember, kran. 
Kata kerja: memanggil, memakai, menendang, duduk, menyundul, membawa dan 
mencuci. 




















Siklus I Pertemuan II 
Gambar seri dengan judul  
Berkemah 
 
Disuatu pagi yang sangat cerah Andi 
dan Zahra berangkat kesekolah dia 
melihat kakak-kakak yang sedang 
bersiap-siap untuk berkemah 
 
 
Disana ada Mas Budi yang sedang 
mendirikan tenda, karena kakak-
kakak berkemah didekat sekolah 
Andi dan Zahra, jadi mereka bisa 
melihat kegiatan-kegiatan kakak-
kakak yang berkemah 
 
Andi dan Zahra melihat kakak-kakak 
saling berpegangan tangan saling 
tolong menolong, ada yang membawa 
bendera. 
 
Dimalam hari kakak-kakak yang 
berkemah, mereka menyalakan api 
unggun, mereka makan bersama, ada 
yang memanggang, ada yang 









No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Baju Berdiri Indah 
2 Celana Berjalan Bersih 
3 Tas Makan Panjang 
4 Topi Duduk Baik 
5 Tongkat Bermain Gemuk 
6 Bendera Bercerita Cepat 
7 Sepatu Membawa Senang 
8 Cangkir Memakai Takut 
9 Dasi Pegangan Lama 
10 Kayu Memanggang Lucu 
11 Pohon   
12 Batu   
 
Hasil cerita Anak: 
Cerita oleh Za: untuk gambar I Za bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, ada tas, dasi, tenda, 
memegang tongkat, berpegangan tangan, ada batu, pohon. Gambar 4 mereka 
makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong. Ada yang takut dan lucu “. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu,  dan tongkat. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, dan duduk. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, dan takut. 
Cerita oleh Yu: untuk gambar I Yu bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Za: untuk gambar I Za bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Ke: untuk gambar I Ke bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Mi: untuk gambar I Mi bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Mi: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Di: untuk gambar I Di bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Di: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Em: untuk gambar I Em bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Em: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Fd: untuk gambar I Fd bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fd: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Fa: untuk gambar I Fa bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fa: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Me: untuk gambar I Me bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Me: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Kr: untuk gambar I Kr bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Kr: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Fi: untuk gambar I Fi bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
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pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fi: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Pi: untuk gambar I Pi bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Pi: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, takut, bersih, indah, dan baik. 
Cerita oleh Rk: untuk gambar I Rk bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam. Mereka berjalan, 
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mereka makan bersama, bercerita, lucu, ada yang takut, ada yang memakan 
singkong”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Rk: 
Kata benda: seragam, tenda, api unggun. 
Kata kerja: memakai, dan berjalan. 
Kata sifat : lucu dan takut. 
Cerita oleh Ra: untuk gambar I Ra bercerita sambil menunjuk, “Andi dan 
Zahra pergi sekolah”, “Andi dan Zahra memakai seragam, memakai sepatu, ada 
tas, dasi, tenda, memegang tongkat, berjalan, berpegangan tangan, ada batu, 
pohon. Gambar 4 mereka makan bersama, bercerita, duduk, memakan singkong, 
minum pakai cangkir. Ada yang takut dan lucu “,” Ada yang memanggang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ra: 
Kata benda: seragam, tas, dasi, tenda, batu, tongkat, cangkir, dan sepatu. 
Kata kerja: memakai, makan, memangang, bercerita, duduk, memanggang, 
pegangan, dan berjalan. 







Siklus I Pertemuan III 
Gambar seri dengan judul 
Tolong Menolong 
 
Disuatu pagi yang sangat cerah tiko 
dan boni berjalan-jalan disekitar 
rumah, tiko dan boni terkejut melihat 
sampah-sampah berserakan disekitar 
rumah mereka, 
 
Kemudian tiko dan boni mengambil 
alat untuk menyapu dan membuang 
sampah. 
 
Mereka saling membantu satu sama 
lainnya, setelah selesai membersihkan 
sampah-sampah tadi. 
 
Mereka kemudian duduk dibawah 











No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Baju Berdiri Rajin 
2 Topi Berjalan Baik 
3 Celana Duduk Gendut 
4 Sapu Menyapu Sejuk 
5 Kaleng Bercerita Lucu 
6 Rumah Menolong Indah 
7 Kayu Membuang Banyak 
8 Pohon Membersihkan Panjang 
9 Bunga Memegang Kotor 
10 Rumah Mengambil Bersih 
11 Daun Membawa   
12 Serok   
 
Hasil cerita Anak 
Cerita oleh Ad: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Yu: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Yu menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
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Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Za: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, “ada kaleng, daun-daun”. Za menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Ke: untuk gambar 3 Ke bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ke menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Mi: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 




Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Di: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Di: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
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Cerita oleh Em: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Fd: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Fa: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
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Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Me: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Kr: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Fi: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
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Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Pi: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Rk: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 
menyapu bersama dengan senang”, duduk, bercerita, taman jadi bersih” 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa. 
Kata sifat : indah, panjang, senang, lucu, sejuk, dan bersih. 
Cerita oleh Ra: untuk gambar 3 Ad bercerita sambil menunjuk, “ Tiko dan 
Boni lihat sampah”, ‘ada kaleng, daun-daun”. Ad menunjuk lagi, “Boni dan Tiko 




Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: baju, topi, rumah, sampah, daun-daun, dan sapu. 
Kata kerja: menyapu, berdiri, bercerita, mengambil, dan membawa.  

























Siklus II Pertemuan I 
Gambar seri dengan judul 
Banjir 
 
Siang itu Tomi dan Putu sedang 
bermain di rumah Diva, tiba-tiba 
hujan turun, dan mereka memakai jas 
hujan dan membawa payung keluar 
rumah untuk bermain hujan-hujanan. 
 
Setelah puas bermain mereka masuk 
kembali kedalam rumah. Hujan siang 
itu sangat lama hingga sore hari tak 
kunjung reda sehingga manimbulkan 
banjir dan  menenggelamkan 
beberapa rumah didekat rumah Diva. 
 




Ada tim PMI yang sudah ada 
ditempat kejadian untuk membantu 
orang-orang yang ada ditempat itu. 
 
setelah air menyusut warga sekitar 
gotong royong membersihkan sekitar 
rumah mereka 
 
Setelah selesai gotong royong bersih-
bersih mereka kemudian gotong 





No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Payung Berdiri Rajin 
2 Sepatu Berjalan Baik 
3 Jas hujan Duduk Gendut 
4 Pohon Menyapu Indah 
5 Rumah Bercerita Banyak 
6 Katak Menanam Kotor 
7 Orang Mengangkat Rusak 
8 Perahu Menyerok Senang 
9 Tandu Mendorong Sedih 
10 Bendera Mendayung Panjang 
11 Sapu Mencabut  
12 Serok Menanam  
13 Gerobak   
14 Rumput   
15 Ember   
16 Ban   
 
Hasil cerita Anak: 
Cerita oleh Ad: untuk gambar I Ad bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa payung, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Ad bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Yu: untuk gambar I Yu bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Yu bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjala, menyerok, menyap, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Za: untuk gambar I Za bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa payung, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Ad bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Ke: untuk gambar I Ke bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Ke bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Mi: untuk gambar I Mi bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Mi bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Mi: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Di: untuk gambar I Di bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Di bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Di: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Em: untuk gambar I Em bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Em bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Em: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Fd: untuk gambar I Fd bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Fd bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fd: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjala, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Fa: untuk gambar I Fa bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Fa bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fa: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Me: untuk gambar I Me bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Me bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Me: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Kr: untuk gambar I Kr bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Kr bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Kr: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Fi: untuk gambar I Fi bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Fi bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fi: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Pi: untuk gambar I Pi bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Pi bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Pi: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
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Cerita oleh Rk: untuk gambar I Rk bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Rk bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Rk: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
Cerita oleh Ra: untuk gambar I Ra bercerita sambil menunjuk, Tomi, Diva, 
dan Putu hujan-hujanan, bawa paying, mantol, sepatu”, gambar ke 2 Ra bercerita 
sambil menunjuk, “ujan deras dan banjir”, “ada yang naik perahu, mendayung, 
berenang, mengangkat ban”, “ ada yang diangkat”, “bapak-bapak menyapu, 
menyerok”, “mereka mengungsi”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ra: 
Kata benda: payung, jas hujan, sepatu, ban, perahu, rumah 
Kata kerja: memakai, berdiri, berjalan, menyerok, menyapu, mendorong, 
mendayung. 
Kata sifat : kotor, sedih, rusak, senang, banyak, panjang 
155 
 
Siklus II Pertemuan II 
Gambar seri dengan judul 
Hujan 
 
Sepulang sekolah Diva, Tomi, Putu, 
Mona, Febi, dan Pupus bermain 
bersama, kali ini mereka bermain 
dilapangan yang sangat sejuk dan 
indah, karena disana banyak tumbuh-
tumbuhan. 
 
Febi, Diva, dan Mona bermain 
ayunan, karena Mona tidak sabar 
bergantian Mona menangis. 
 
Febi dan Diva bermain kupu-kupu 
mereka sangat senang. 
 
Mereka bermain egrang, febi bermain 
egrang bergantian dengan Diva, 
sedangkan Tomi bergantian dengan 
Putu. 
 
Saat mereka siap-siap pulang, tiba- 
tiba ujan turun. mereka tidak lupa 
membawa payung. Ujanpun semakin 
deras mereka berhenti sebentar dipos 
ronda. 
 







No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Kipas Berdiri Baik 
2 Bola Berjalan Gendut 
3 Ikat kepala Duduk Banyak 
4 Sepatu Bercerita Panjang 
5 Kaos Membawa Senang 
6 Celana Mengangkat Sedih 
7 Kaos kaki Mendorong Sabar 
8 Ayunan Melompat Tinggi 
9 Toples Bernyanyi Lincah 
10 Kupu-kupu Melihat Besar 
11 Egrang   
12 Payung   
13 Rumput   
14 Pohon   
15 Pos Ronda   
16 Rumah   
 
Cerita oleh Ad: untuk gambar II Ad bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Yu: untuk gambar II Yu bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
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dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Za: untuk gambar II Za bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Ke: untuk gambar II Ke bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
158 
 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Mi: untuk gambar II Mi bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Mi: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Di: untuk gambar II Di bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
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dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Di: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Em: untuk gambar II Em bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Em: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Fd: untuk gambar II Fd bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
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dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fd: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Fa: untuk gambar II Fa bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fa: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Me: untuk gambar II Me bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
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dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Me: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Kr: untuk gambar II Kr bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Kr: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Fi: untuk gambar II Fi bercerita sambil menunjuk, “ Diva, Mona, 
Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan dengan 
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Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva dan Febi 
main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-hujanan, 
bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fi: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Pi: untuk gambar II Pi bercerita sambil menunjuk, “ Diva, Mona, 
Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan dengan 
Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva dan Febi 
main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-hujanan, 
bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Pi: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Rk: untuk gambar II Rk bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
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hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Rk: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 
Kata sifat : baik, panjang, sedih, sabar, tinggi, gendut 
Cerita oleh Ra: untuk gambar II Ra bercerita sambil menunjuk, “ Diva, 
Mona, Febi, Tomi, Putu, dan Pupus bermain”, mona menangis rebutan ayunan 
dengan Febi, Mona tidak sabar”, “ memakai sepatu, celana, kaos kaki”, “ Diva 
dan Febi main kupu-kupu ditoples”, main egrang gentian”, pulang kerumah hujan-
hujanan, bawa payung warna-warni”, “duduk dipos ronda cerira-cerita, tertawa, 
senang”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ra: 
Kata benda: kaos kaki, celana, payung, kupu-kupu, egrang, sepatu, pos ronda 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, memakai, melihat, bernyanyi. 







Siklus II Pertemuan III 
Gambar seri dengan judul 
Gempa Bumi 
 
Dipagi yang sangat cerah keluarga pak Budi 
berkumpul dirumah karena hari libur, bu 
Budi dan Ana pergi kepasar untuk membeli 
sayur-sayuran. 
 
Sedangkan pak Budi dan Doni membersihkan 
halaman. Bu Budi dan Ana setelah pulang dari 
pasar dan memasak tidak lupa kemudian 
membantu pak Budi dan Doni yang belum 
selesai bersih-bersih, mereka saling membantu 
satu sama lain. 
 
Setelah selesai semuanya pak Budi dan 
keluarga masuk kerumah, mereka santai-
santai bersama menikmati hari libur, tiba-
tiba ketika mereka sedang asik bercerita ada 
gempa, mereka langsung menyelamatkan 
diri berlindung ditempat yang aman. 
 
Pak Budi dan Doni berlindung dibawah meja, 
mereka sangat takut. 
 
Tidak jauh dari rumah pak budi, rumah 
milik pak warto retak dan roboh. 
 








No Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 
1 Baju Berdiri Rajin 
2 Celana Berjalan Baik 
3 Sepatu Duduk Gendut 
4 Rumah Menyapu Indah 
5 Sapu Bercerita Kotor 
6 Serok Membawa Banyak 
7 Rumput Mengangkat Ramai 
8 Meja Berlari Sedih 
9 Vas Menggendong Takut 
10 Gelas Mendorong Besar 
11 Bantal   
12 Lukisan   
13 Lampu   
14 Balon   
15 Keranjang   
16 Gerobak   
17 Kursi   
18 Jendela   
19 Pohon   
20 Tong   
 
Hasil Cerita Anak 
Cerita oleh Ad: untuk gambar III Ad bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ad: 
Kata benda: meja, keranjang, sapum lampu, lukisan, balon, anjing, sapu. 
Kata kerja: berjalan, berdiri, membawa, menggendong, mengungsi, menyapu. 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
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Cerita oleh Yu: untuk gambar III Yu bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi dan Ana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Yu: 
Kata benda: meja, keranjang, sapum lampu, lukisan, balon, keranjang, sapu, 
anjing 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa, menggendong, 
mendorong, mengangkat. 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin, gendut, banyak. 
Cerita oleh Za: untuk gambar III Za bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Za: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu, lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
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Cerita oleh Ke: untuk gambar III Ke bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ke: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Mi: untuk gambar III Mi bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Mi: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Di: untuk gambar III Di bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
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mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Di: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Em: untuk gambar III Em bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi dan Ana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Em: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Fd: untuk gambar III Fd bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
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dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fd: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Fa: untuk gambar III Fa bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fa: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Me: untuk gambar III Me bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
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Daftar kosakata yang diucapkan Me: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Kr: untuk gambar III Kr bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Kr: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Fi: untuk gambar III Fi bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Fi: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
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Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Pi: untuk gambar III Pi bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Pi: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
Cerita oleh Rk: untuk gambar III Rk bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Rk: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 
Kata sifat : ramai, kotor, takut, sedih, besar, rajin 
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Cerita oleh Ra: untuk gambar III Ra bercerita sambil menunjuk, “Bu Budi 
dan Ana pergi kepasar”, ada Keranjang, ada penjual balon”, “ Ana dan Doni 
mencabut rumput, Pak Budi nyapu”, “gempa bumi Bu Budi da nana umpetan 
dibawah meja, Pak Budi dan Doni dibawah meja”, “rumah Pak warto ambruk”, 
“mengungsi, ada yang gendong anak, ada anjing”. 
Daftar kosakata yang diucapkan Ra: 
Kata benda: meja, keranjang, sapu lampu, lukisan 
Kata kerja: berjalan, berdiri, menyapu, berlari, membawa 





































Lampiran. Dokumentasi Proses Pembelajaran 
 
 


















Gambar 5. Guru mulai bercerita dengan media gambar seri, dan dimulai dengan 
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